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PEFNGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan
kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
atas berkat dan rahmat-Nya Laporan Interim
Triwulan-1 tahun 2024 Balai Pengawas Obat
dan Makanan di Bengkulu (BPOM di
Bengkulu) dapat diselesaikan tepat waktu.
Laporan ini merupakan bentuk pertanggung
jawaban atas akuntabilitas kinerja dalam
pelaksanaan peran, tugas, fungsi, dan
tanggung jawab BPOM di Bengkulu

khususnya dalam menyelenggarakan fungsi
pengawasan di bidang obat dan makanan bulan Januari sd Maret ( TW-I) Tahun
2024.

Laporan Kinerja BPOM di Bengkulu Triwulan-1 tahun 2024 merupakan hasil
kerja keras dari seluruh pegawai di lingkungan BPOM di Bengkulu dalam upaya
tercapainya IKU yang sudah diamanatkan dan merupakan upaya perbaikan terus
menerus dalam memberikan pelayanan dan kontribusi dimasyarakat.

Apresiasi yang setinggi-tingginya kepada seluruh stakeholder dan pihak
eksternal yang telah bekerjasama sehingga dapat diperoleh capaian kinerja dengan
pr ed ibdkat p @rdvalan-l tahun 2024.

Akhir kata, laporan kinerja ini kami harapkan dapat menjadi umpan balik
sebagai bentuk pertanggungjawaban untuk memperbaiki kekurangan dan
mendorong peningkatan pelayanan masyarakat dan pengabdian kepada nusa dan

bangsa pada masa yang akan datang.

Bengkulu, 30 April 2024
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Balai Pengawas Obat dan Makanan di Bengkulu (Balai POM di Bengkulu)
sebagai salah satu unit pelaksana teknis dari Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) di wilayah Bengkulu yang memiliki kewajiban menyusun Laporan Kinerja,
sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan mengacu pada
Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 311 tahun 2023
tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah Di Lingkungan Badan Pengawas Obat Dan Makanan.

Penyusunan Laporan Kinerja Interim Triwulan-1 tahun 2024 Balai Pengawas

Obat dan Makanan di Bengkulu (Balai POM di Bengkulu) Triwulan-1 tahun 2024 ini
merupakan pertanggungjawaban dari amanat yang mengacu pada dokumen
Renstra tahun 2020-2024. Dokumen tersebut pada tahun 2021 telah dilakukan reviu
dengan nomor dokumen HK.02.02.7A.7A5.12.21.4249 tanggal 13 Desember 2021
tentang Reviu Rencana Strategis Balai Pengawas Obat dan Makanan di Bengkulu
tahun 2020-2024, sehingga mengakibatkan beberapa perubahan strategi,
perubahan target kinerja dan pendanaan, dan terdapat penambahan indikator serta
perubahan nomenklatur.
Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 311
Tahun 2023 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan tentang predikat kinerja organisasi yang
mengacu pada 5 kriteria (Istimewa, Baik, Butuh Perbaikan, Kurang dan Sangat
Kurang).

Pada Triwulan-I tahun 2024 Balai POM di Bengkulu mempunyai 11 Sasaran
Strategis, yaitu 1) Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah
kerja Balai POM di Bengkulu; 2) Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu;
3) Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu; 4)
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta pelayanan
publik di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu; 5) Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di
Bengkulu; 6) Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan

Makanan di wilayah kerja



Balai POM di Bengkulu; 7) Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di Balai POM di Bengkulu; 8) Meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di Balai POM di Bengkulu; 9) Terwujudnya SDM Balai
POM di Bengkulu yang berkinerja optimal; 10) Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan informasi pengawasan obat dan makanan; 11) Terkelolanya

Keuangan Balai POM di Bengkulu secara akuntabel.

SK 1. 101.70 %

94.69%%

Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) Triwulan-I tahun 2024 sebesar
9469 dengan khbakot edriinma nfa dar i 11 s as6Gasasaran st r at
yang sudah berprogres dengan rincian 1 sasaran kriteria tidak dapat disimpulkan, 2
sasaran diatas 100% kriteria baik, 3 sasaran kriteria cukup.

Dari 11 Sasaran Strategis didukung oleh 29 indikator kinerja. Pengukuran
capaian indicator berdasarkan Perkabadan no 311 tahun 2023 terdapat 5 kategori
pencapaian yaitu kriteria tidak dapat disim
bai k = 100%, cukup 70%0x<100%, kurang < 709

Pagu Anggaran pada tahun 2024 sebesar 29.541.984.000
21.48 % (dua puluh sembilan milyar lima ratus empat puluh satu juta
sembilan ratus delapan puluh empat ribu rupiah) dengan

6.345.287.908

ZEAL SO empat puluh lima juta dua ratus delapan puluh tujuh

sembilan ratus delapan rupiah) atau ter serap 21.48% dari

realisasi sebesar 6.345.287.908 (enam milyar tiga ratus

total pagu anggaran.
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PENDAHULUAN




1.1 LATAR BELAKANG

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Bengkulu (Balai POM di Bengkulu)
menghadapi berbagai isu strategis pokok diantaranya adalah globalisasi yang
membawa keleluasaan informasi, peningkatan arus distribusi barang dan jasa yang
berdampak pada munculnya isu-isu berdimensi lintas bidang. Percepatan arus
informasi dan modal juga berdampak pada meningkatnya pemanfaatan berbagai
sumber daya alam serta percepatan penyebaran wabah penyakit, perubahan tren
konsumsi produk yang mencerminkan rumitnya tantangan yang harus dihadapi Balai
POM di Bengkulu. Hal ini menuntut peningkatan peran dan kapasitas instansi Balai
POM di Bengkulu dalam mengawasi peredaran Obat dan Makanan. Selain itu
menghadapi program Sustainable Development Goals (SDGs) dimana tantangan
kedepan adalah turut terlibat dalam penyusunan kebijakan teknis terkini tentang
standar gizi pangan olahan, pengawalan mutu, manfaat, dan keamanan pangan
olahan, serta KIE kepada masyarakat yang dilakukan oleh Badan POM. Kondisi yang
harus tercipta yaitu pencapaian JKN dimana didalamnya terdapat akses masyarakat
terhadap obat dan vaksin yang aman, efektif, dan bermutu.

Perkembangan teknologi informasi memudahkan masyarakat dalam
mengakses berbagai informasi termasuk iklan produk obat, suplemen, kosmetik dan
makanan. Beragamnya iklan yang dibuat media menyebabkan semakin luas
cakupan pengawasan iklan dan semakin banyak berkembang iklan yang tidak
memenuhi ketentuan menjadi tantangan bagi BPOM dalam melakukan pengawasan
iklan produk dari berbagai media cetak, televisi, radio, luar ruang dan leaflet.
Perkembangan ilmu pengetahun dan teknologi khususnya dalam produksi dibidang
obat dan makanan serta meningkatnya tren transaksi online menyebabkan perlunya
intensifikasi pengawasan Obat dan Makanan tidak secara bussiness as usual namun
perlunya pengawasan semesta meliputi seluruh komponen pemerintah, pelaku
usaha, dan masyarakat. Adanya perkembangan teknologi informasi sudah
dimanfaatkan oleh Balai POM di Bengkulu untuk dapat melakukan pelayanan secara
online, salah satunya adalah pelayanan terkait pendampingan sertifikasi nomor izin
edar kepada pelaku usaha yang dapat memudahkan akses dan jangkauan
masyarakat yang diharapkan dapat berdampak kepada peningkatan ekonomi dan
daya saing produk kepada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).




1.2 GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas
Obat dan Makanan, Lokasi Dan Wilayah Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan
Badan Pengawas Obat Dan Makanan terdiri dari:

1. 21 (dua puluh satu) Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan;

2. 21 (dua puluh satu) Balai Pengawas Obat dan Makanan; dan

3. 34 (tiga puluh empat) Loka Pengawas Obat dan Makanan.

Balai POM di Bengkulu termasuk dalam kategori 21 Balai Pengawas Obat dan
Makanan yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Badan,
dipimpin oleh seorang Kepala yang secara teknis dibina oleh Deputi dan secara
Administratif dibina Oleh Sekretaris Utama.

Adapun cakupan pengawasan Balai POM di Bengkulu meliputi 7 Kabupaten/
Kota yaitu Kota Bengkulu, Kabupaten Bengkulu Tengah, Kabupaten Seluma,
Kabupaten Bengkulu Selatan, Kabupaten Bengkulu Utara, Kabupaten Kaur,
Kabupaten Muko-Muko.

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Bengkulu menyelenggarakan tugas
dan fungsi serta melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat
dan Makanan pada wilayah kerja Balai POM di Bengkulu sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.




1.3 STRUKTUR ORGANISASI

Berdasarkan peraturan Kepala Badan POM No 19 Tahun 2023 tentang Organisasi
Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Di Lingkungan Badan Pengawas Obat Dan

Makanan, maka struktur organisasi Balai POM di Bengkulu adalah sebagai berikut:

!
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Gambar 1. 1 Struktur Organisasi Balai POM di Bengkulu Tahun 2023

Sebagai tindak lanjut peraturan tersebut diatas maka terdapat Keputusan Kepala
Badan POM No HK.02.01.1.2.12.20.1150 tahun 2020 tentang Uraian Fungsi Unit
Pelaksana Teknis dan Tugas Koordinator Jabatan Fungsional Unit Pelaksana Teknis

di Lingkungan BPOM, dimana Balai POM di Bengkulu menyelenggarakan fungsi

sebagai berikut:

1. Penyusunan rencana, program dan anggaran, pelaksanaan, pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang pengujian kimia dan mikrobiologi meliputi
penguijian rutin dan dalam rangka investigasi dan penyidikan Obat dan Makanan
pada wilayah kerja masing-masing. Fungsi ini dilaksanakan oleh Kelompok
Substansi Pengujian yang terdiri atas:

a. Sub Kelompok Subtansi Pengujian Kimia;
b.  Sub Kelompok Subtansi Pengujian Mikrobiologi; dan
C. Kelompok Jabatan Fungsional.
2. Penyusunan rencana, program dan anggaran, pelaksanaan, pemantauan,

evaluasi, dan pelaporan di bidang pemeriksaan meliputi inspeksi fasilitas
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produksi, distribusi, dan pelayanan kefarmasian sertifikasi produk dan fasilitas
produksi dan distribusi, sampling serta pemantauan label dan iklan Obat dan
Makanan pada wilayah kerja masing-masing. Fungsi ini dilaksanakan oleh
Kelompok Substansi Pemeriksaan.

. Penyusunan rencana, program dan anggaran, pelaksanaan, pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang cegah tangkal, intelijen, dan penyidikan
terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan, serta pemantauan peredaran Obat dan
Makanan melalui siber pada wilayah kerja masing-masing. Fungsi ini
dilaksanakan oleh Kelompok Substansi Penindakan.

. Penyusunan rencana, program dan anggaran, pelaksanaan, pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi,
dan pengaduan masyarakat, serta kerjasama di bidang pengawasan obat dan
makanan pada wilayah kerja masing-masing.

. Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana,
program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara,
teknologi informasi komunikasi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan, urusan
kepegawaian, tata laksana, kearsipan, tata persuratan, kerumahtanggaan dan
administrasi penjaminan mutu. Dalam melaksanakan tugas, Bagian Tata Usaha
menyelenggarakan fungsi:

penyusunan rencana, program, dan anggaran;

pelaksanaan pengelolaan keuangan dan barang milik negara,

pengelolaan persuratan dan kearsipan;

pengelolaan tata laksana dan administrasi penjaminan mutu;

pelaksanan urusan pengelolaan kepegawaian;

-~ 0o o0 T p

pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi;

pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan; dan

> @

pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja.




1.4 ISU STRATEGIS ORGANISASI

Berbagai kegiatan untuk

mendukung percepatan

: : pengembangan UMKM yaitu
 INTECCARA RODDES A TR ' melalui simplifikasi regulasi,
TANG BAIK (CPOTH)
. & Peningkatan kapasitas dan
produktivitas UMKM dilakukan

agar dapat berdaya saing

i v p= dipasar Nasional dan global,
sekaligus memacu roda perekonomian masyarakat kecil dan menengah.
Hal yang telah dilaksanakan BPOM di Bengkulu adalah menyelenggarakan kegiatan
Bimtek Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) Bagi Tenaga Teknis
Kefarmasian, Selasa (12/9/2023).
Jaminan mutu dan keamanan produk yang dihasilkan adalah tanggung jawab penuh
dari pemegang NIE. Pemegang UKOT/UMOT SPA CPOTB diharapkan dapat
meningkat ke tahap Il tanpa perlu menunggu habis masa perpanjangan SPA CPOTB
Tahap | karena bagaimanapun idealnya kegiatan produksi harusnya menjalankan
aspek CPOTB full aspect. Hanya saja, kemudahan yang diberikan Badan POM saat
ini lewat CPOTB Bertahap adalah untuk mempercepat pertumbuhan UMK obat

tradisional diharapkan pelaku UMK obat tradisional tidak mengabaikan prinsip-

prinsip mendasar CPOTB.

Dari data, angka prevalensi stunting
Kota Bengkulu mengalami penurunan
sebesar 9,3%, yakni dari 22,2% pada
2021 menjadi 12,9% pada 2022.

Penurunan ini termasuk yang tertinggi

secara nhasional. Sedangkan untuk
¢ "2 tingkat Provinsi Bengkulu  turun
sebanyak 4%, dari angka 22% pada 2021 menjadi 18% pada 2022. Isu ini juga




menjadi program dari Pemerintah Daerah provinsi Bengkulu terkait kebijakan
strategis Nasional. Pemerintah Bengkulu berkomitmen untuk dapat menurunkan
kasus stunting di bengkulu. Stunting menjadi sangat penting untuk ditanggulangi
disebabkan dapat menghambat perkembangan otak dan tumbuh kembang serta
berdampak buruk untuk anak, baik dalam jangka pendek maupun panjang.

Dalam menghadapai isu ini, peran Balai POM di Bengkulu adalah dengan melakukan
pengawasan pangan fortifikasi, intervensi keamanan pangan desa dengan program
AiDesa Pangan Amano, Gerakan Masyar aka

dan pengawasan Pangan Jajan Anak Sekolah/PJAS.

Pencapaian angka kepesertaan

Jaminan Kesehatan Nasional

. ,‘.%ﬁ;;;. B e | T “E o | (JKN) Provinsi Bengkulu hingga

1 September 2023 mencapai
angka 98,02 persen atau
2.024573 jiwa dari total
penduduk Provinsi Bengkulu
~ semester Il 2022 yakni
 2.065.573. Angka ini jauh di atas
angka Universal Health Coverage (UHC) 95 persen. Hal tersebut disampaikan

Gubernur Rohidin usai Rapat Pertemuan Forum Komunikasi BPJS Kesehatan
Dengan Pemangku Kepentingan Utama Provinsi Bengkulu Tahap Il Tahun 2023,
pada Senin (18/9/2023).

Peran Balai POM di Bengkulu terhadap SKN dan JKN di Provinsi Bengkulu
yaitu melalui pengawasan dan inspeksi sarana distribusi sediaan farmasi, melakukan
sampling dan pengujian laboratorium obat-obat publik di sarana instalasi
farmasi/gudang farmasi Kabupaten/Kota, puskesmas, rumah sakit dan sarana
pelayanan kesehatan lainnya.

Gerakan yang telah dilaksanakan pada tahun 2023 vyaitu memberikan
apresiasi dan mendorong puskesmas untuk melakukan pengelolaan obat yang baik

dengan memberikan penghargaan kepada 4 puskesmas terbaik berdasarkan hasil
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inspeksi tahun 2023. Penghargaan berupa pemberian plakat dan reward bagi
pengelola puskesmas dengan mengikuti benchmarking ke puskesmas terbaik di DKI
Jakarta. Keempat puskermas tersebut adalah Anggut Atas,Telaga Dewa, Muara
Bangkahulu, dan Sidomulyo.

BPOM turut mendukung percepatan terbitnya izin edar obat dan makanan lewat
pemanfaatan teknologi melalui e-sertifikasi BPOM yang telah terintegrasi dengan
OSS berbasis risiko. Pelaku usaha dapat mengupload persyaratan dan menerima
feedback dari petugas dan mengirimkan perbaikannya lewat aplikasi hingga homor

izin edar terbit.

Selain itu untuk memudahkan masyarakat mendapatkan berita terbaru dari BPOM,

mengecek suatu produk dengan memindai kode QR atau kode batang, serta

mengirimkan pengaduan terhadap suatu produk dapat dilakukan pada aplikasi
BPOM Mobile.

BPOM berkontribusi melalui
penguatan sistem informasi
pengawasan Obat dan
Makanan yang real time dan
terintegrasi dalam  rangka
mendukung Satu Data

Indonesia, digitalisasi

pengawasan pre-market dan
post-market, patrol siber, penguatan KIE kepada masyarakat dan program ke
komunitas.

Perkembangan teknologi yang sangat pesat berdampak terhadap cara
distribusi produk obat dan makanan. E-commerce menjadi model bisnis yang banyak
digunakan. Kebebasan dalam melakukan penjualan juga meningkatkan

kemungkinan penyebaran produk illegal (tanpa izin edar). Dalam hal ini Balai POM




di Bengkulu memperkuat patroli siber guna pemantauan produk pada media online
serta turut melakukan sampling produk Obat dan Makanan yang dijual secara on-
line sebagai upaya perlidungan masyarakat dari peredaran Obat dan Makanan yang
tidak aman.

Berdasarkan hasil patroli siber, pendalaman informasi, dan pemetaan
kejahatan menunjukkan bahwa di Provinsi Bengkulu masih banyak terjadi peredaran
obat dan makanan ilegal. Saat ini Balai POM di Bengkulu melihat secara khusus
pada Kabupaten Bengkulu Selatan. Ada satu permasalahan khusus yang khas dari
daerah ini terkait penggunaan obat-obat tertentu yang disalahgunakan sehingga
Balai POM di Bengkulu telah melakukan upaya-upaya yang diharapkan berdampak
pada penurunan kejahatan obat-obatan tertentu. Produk obat-obat tertentu yang
disalahgunakan antara lain Samcodin, Ifarsil, dan Komix yang mengandung zat aktif

Dextrometorphan.

Kepala Balai POM di
Bengkulu, Yogi Abaso
# Mataram, S.Si., Apt.,
didampingi oleh Dra. Firni,
Apt., M. Kes beserta tim
melakukan  kunjungan ke
Pemerintah Daerah

Kabupaten Bengkulu Utara

dalam rangka audiensi terkait
Program Keamanan Pangan Terpadu. Kunjungan tersebut diterima langsung oleh
Wakil Bupati Bengkulu Utara, Arie Septia Adinata, SE, didampingi oleh Kepala Dinas
Kesehatan, Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Kepala Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa serta Kabid Pembinaan SMP Dinas
Pendidikan Kabupaten Bengkulu Utara bertempat di ruang rapat Wakil Bupati
Bengkulu Utara.

Dalam kesempatan tersebut, Kepala Balai POM di Bengkulu menyampaikan
rencana kegiatan Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu. BPOM

juga mengucurkan dana alokasi khusus yang dikelola oleh pemerintah daerah,




khususnya DAK PIRT, dalam rangka pengawasan, pembinaan dan sertifikasi produk
PIRT untuk memajukan UMKM yang berada di daerah tersebut agar dapat
meningkatkan daya saing dan pertumbuhan ekonomi.

Pada tahun 2023 terdapat 6 Kabupaten yang menerima Dana DAK BPOM

dengan realisasi output 90.77% dan realisasi anggaran 68.62%.

Pelayanan publik  yang
dilakukan di Balai POM di
Bengkulu berupa unit layanan
pengaduan konsumen
sertifikasi produk dan
pelayanan pengujian Pihak ke
3, dimana layanan tersebut

dapat di akses dari berberapa

tempat antara lain:

1. Kantor BPOM di Bengkulu JL
Batang Hari,

; 2. Kantor BPOM di Bengkulu JL
:v\j_ ‘ <% 2 Depati Payung dan Kantor

3. Mall Pelayanan Publik Kota

Bengkulu di Kelurahan Sawah

Lebar Baru, Kecamatan Ratu
Agung, Kota Bengkulu. Nomor telepon kantor: 083809472006
4. Mall Pelayanan Publik Kabupaten Bengkulu Tengah di JI. Raya Bengkulu 1
Curup Km 10 Desa Nakau, Bengkulu Tengah. Nomor telepon kantor:
5. Mall Pelayanan Publik Kabupaten Bengkulu Utara di JI. Moh. Yamin, Kali,
Kec. Arma Jaya, Kabupaten Bengkulu Utara, Bengkulu
Dengan adanya penambahan layanan tersebut terbukti dengan kenaikan pada
indikator Indeks Pelayanan Publik menjadi 4.7 dari target 4.4.
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| E.‘l'.... Adapun tujuannya agar
r’al%v!' nrr C1ES

mendekatkan pelayanan badan
pom dengan masyarakat sehingga
terwujudnya, pelayanan publik
yang cepat, efektif, efisien,
transparan dan pasti.

Pengembangan pelayanan publik

secara daring dengan
memanfaatkan teknologi informasi juga sudah dilaksanakan melalui nomor
ULPK Balai POM di Bengkulu sehingga masyarakat dapat mengakses

darimana, dimana saja dan kapan saja.

_— oy Isu ini khususnya dalam hal Penguatan
. ‘ __' Jejaring, mekanisme rujukan dan akreditasi
x laboratorium serta Peningkatan kapasitas
SDM dan pemenuhan sarana prasarana
laboratorium. Kontribusi BPOM dalam area

ini antara lain: penguatan kapasitas dan

kemampuan uji Laboratorium BPOM;
peningkatan kapasitas SDM penguji serta implementasi Grand Design penguatan
laboratorium BPOM; pemenuhan sarana prasarana dan bahan medis habis pakai
(BMHP) laboratorium POM untuk peningkatan kualitas uji (obat dan makanan);

peningkatan jejaring laboratorium Obat dan Makanan.
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Tujuan reformasi  birokrasi
| adalah menciptakan birokrasi
! pemerintah yang profesional
dengan karakteristik adaptif,
' berintegritas, berkinerja tinggi,
bersih dan bebas korupsi,

kolusi dan nepotisme, mampu

melayani publik, netral,
sejahtera, berdedikasi, dan memegang teguh nilai-nilai dasar dan kode etik aparatur
negara. Pada tahun 2023 Balai POM di Bengkulu tetap berusaha
mengimplementasikan nilai RB naiknya indeks RB berkesempatan menjadi UPT
yang diajukan untuk mendapatkan predikat WBK, namun rencana kerja reformasi
birokrasi yang telah dibuat untuk terus dilaksanakan sebagai bentuk komitmen untuk
mewujudkan reformasi birokrasi di Balai POM di Bengkulu.

1.5 SUMBER DAYA

Jumlah pegawai Balai POM di Bengkulu per 31 Desember tahun 2023 sebanyak
75 dengan persentase laki - laki sebesar 33,33% dan yang berjenis kelamin
perempuan sebesar 67.67%. Jika dilihat dari latar belakang pendidikan jumlah
terbesar pada Pendidikan strata-1 atau setingkat dengan jumlah 30 orang atau
40,00% dan pegawai dengan Pendidikan S1 Profesi dan S2 sebanyak 26 orang
atau 34,67%. Proporsi penempatan pegawai tersebut menyebar di 5 substansi
dan satu orang Kepala Balai. Dilihat dari tingkat Pendidikan dan distribusi
pegawai dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Distribusi Pegawai Berdasarkan Tingkat

Pendidikan
20
15
10
5
0o - (PR PR | N | S
SMP SMA sederajat D3 S1 S1 Profesi S2

m Kepala Balai POM di BengksiKasubbag TU
mTU Pengujian
m Pemeriksaan m Infokom

m Penindakan

Gambar 1. 2 Distribusi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan Per Desember 2023

Profil Pendidikan Pegawai BPOM di
Bengkulu

B SMP ®m SMA sederajatm D3 = S1 m S1 Profesi mS2

Gambar 1. 3 Persentase Jumlah Pegawai Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

Balai POM di Bengkulu mempunyai dua gedung kantor dan bangunan serta satu

rumah dinas dengan rincian:

1. Kantor Balai POM di Bengkulu di Jalan Depati Payung Negara KM 13 No. 29
Kel. Pekan Sabtu Kecamatan Selebar Kota Bengkulu seluas 12.480 m2
dengan luas bangunan laboratorium 1.500 m2 dan luas bangunan kantor
1.200 m2

2. Kantor Balai POM di Bengkulu di Jalan Batang Hari no. 1 Padang Harapan

seluas 3.045 m2 dengan luas bangunan 1.227 m2
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3. Rumah dinas Kepala Balai POM di Bengkulu dengan luas tanah 600 m2 dan
luas bangunan 134.5 m2 yang beralamat di Jalan Beringin Kelurahan Padang

Jati Kota Bengkulu.

Status Kepemilikan tanah kantor Balai POM di Bengkulu dan Rumah Dinas sudah
bersertifikat atas nama Pemerintah Republik Indonesia c.q Badan Pengawas
Obat dan Makanan RI.

Balai POM di Bengkulu memiliki laboratorium pengujian kimia dan
laboratorium pengujian mikrobiologi yang sudah terakreditasi ISO/IEC
17025:2015. Selain itu Balai POM di Bengkulu dalam mewujudkan visi misi dan
tujuan yang telah ditetapkan telah mempunyai system manajemen mutu
berstandar ISO 9001:2015 yang telah tersertifikasi.

Keunggulan Balai POM di Bengkulu:

1. lkut berpartisipasi dalam Mall Pelayanan Publik Satu Pintu di Kota Bengkulu,
Bengkulu Tengah dan Bengkulu Utara.

2. Laboratorium Spesifik Rujukan Pengujian Dioksan secara GC MS
dilingkungan laboratorium regional Padang (sebelum menjadi regional
Medan).

3. Laboratorium Spesifik Rujukan Pengujian Bahan Tambahan Pangan
dilingkungan laboratorium regional Medan.

4. Laboratorium Spesifik Rujukan Pengujian Asetaldehid secara GC MS
dilingkungan laboratorium regional Medan.

5. Sebagai Laboratorium rujukan spesifik yang dapat melakukan pengujian DNA
Porcine di Provinsi Bengkulu.

6. Sebagai Laboratorium rujukan spesifik yang dapat menguji Tembakau Gorilla
dalam upaya mengurangi penyalahgunaan obat dan narkotika psikotropika
dan zat adiktif di Provinsi Bengkulu.

7. Pendampingan Sertifikasi produk unggulan SMK di Kota Bengkulu dalam

rangka menumbuhkan jiwa kewirausahawan muda dan mandiri yang

membangun struktur ekonomi produktif

POM di Bengkulu.
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8. Pelaksanaan Pelatihan In House Training Terkait Pengujian Pangan,
Mikrobiologi dan Obat Tradisional bersama dengan Civitas Akademik
Universitas Bengkulu.

9. Pengembangan kemitraan bersama civitas akademika sebagai peningkatan
kompetensi sumber daya manusia unggul dengan menjadi tempat untuk
melaksanakan PKL mahasiswa perguruan tinggi negeri dan swasta serta
Sekolah Menengah Kejuruan di Provinsi Bengkulu.

10. Aktif dalam rangka pemberantasan penyalahgunaan obat bersinergi dengan
lintas sektor terkait yang ditandai dengan realisasi perkara sebesar 120 %
dibandingkan dengan target yang telah ditentukan untuk perkara golongan
obat-obat tertentu (OOT).

11. Aktif melakukan komunikasi informasi dan edukasi terkait dengan keamanan
dan mutu obat dan makanan kepada sekolah menengah atas dan perguruan
tinggi neger.i mel al ui i RamasaDdb fAPol i Pint

12.Aktif berkontribusi dalam kegiatan kepramukaan dengan turut serta

memberikan Komunikasi, Informasi dan Edukasi.
1.6. Anggaran

Anggaran APBN yang mendukung operasional kinerja Balai POM di Bengkulu
pada tahun 2024 sebesar Rp 29.541.984.000,-. Sampai dengan triwulan | tahun
2024 realisasi sebesar Rp 6.345.287.908 atau sebesar 21.48% ( sumber : Om
Span Per Maret 2024).

1.7. Eksternal

Secara geografis Provinsi Bengkulu terletak diantara2°1 6163°3 16 LS ©an 10
0 116103°41%BT. Provinsi Bengkulu berbatasan dengan provinsi Sumatera Barat
di sebelah utara, dengan provinsi Lampung di sebelah selatan, dengan samudera
Hindia di sebelah Barat, dan dengan provinsi Jambi dan Sumatera selatan di
sebelah timur. Luas wilayah Provinsi Bengkulu Tahun 2023 Luas wilayah Provinsi
Bengkulu lebih kurang 19.919,33 km? km2. Pada Gambar di bawah ini dapat
dilihat bahwa provinsi Bengkulu berbatasan dengan samudera Indonesia pada

garis pantai sepanjang 525 km.
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Wilayah Kerja lil;().\l di Bengkulu
Gambar 1. 4 Peta Luas Pengawasan Balai POM di Bengkulu

Provinsi Bengkulu terletak di sebelah barat pegunungan Bukit Barisan. Wilayah
Provinsi Bengkulu memanjang dari perbatasan Provinsi Sumatera Barat sampai
ke perbatasan Provinsi Lampung dengan jarak lebih kurang 567 kilometer.
Provinsi Bengkulu berbatasan langsung dengan Samudera Indonesia pada garis
pantai sepanjang lebih kurang 525 kilometer. Bagian timur wilayah provinsi
Bengkulu merupakan area perbukitan dengan dataran tinggi yang subur,
sedangkan pada bagian barat merupakan dataran rendah dengan banyak kontur
bergelombang. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Bengkulu, proyeksi pada tahun 2023, penduduk Provinsi Bengkulu sebanyak
2.086,883 ribu jiwa.

1.8 Jumlah Sasaran Pengawasan Sarana

Sarana produksi produk Obat dan Makanan yang diawasi di wilayah Provinsi
Bengkulu meliputi industri Pangan - MD, industri obat tradisional dan IRTP.
Sedangkan sarana distribusi meliputi Pedagang Besar Farmasi, Apotek, Toko
Obat, Gudang Farmasi Kab/Kota, RS pemerintah dan swasta, Puskesmas, Klinik,
sarana distribusi obat tradisional, kosmetik, pangan, suplemen makanan serta
sarana pemohon notifikasi kosmetik. Jumlah sarana produksi dan distribusi yang

diawasi di wilayah Provinsi Bengkulu sebagaimana pada gambar di bawah ini
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Gambar 1. 5 Profil Sarana Produksi yang di awasi Tahun 2023

SarsnaPeredaran Pangan Olahan 543

Klinik Kecantikan 1]
Fasifitas Distribusi Kosmetik 362

Fasifitas Disribus Suplemen Kesshatan  mmm 37
Fasiftas Distribusi Obat Tradisional  e— 99
Kantor Kesshatan Pelsbuhan | 0
Lain-kin (Praktek Dokter dan Bidan) | O
Klinic s 38
Puskemas  — 131
Rumah Szkit(RS) mm 20
Instalasi Sedigan Farmasifinsalas. m &
Toko Obat  Emm 66
Apotek 301
Pedagang Bessr Farmasi (PEF)  mm 18

Gambar 1. 6 Profil Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan Kefarmasian
yang di awasi Tahun 2023
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JBAB 2

PERENCANAAN
KINERJA




2.1 URAIAN SINGKAT RENSTRA

Visi dan Misi Balai POM di Bengkulu sejalan dengan Visi Misi BPOM RI yang
tercantum dalam Dokumen Renstra/ Reviu Renstra BPOM tahun 2020-2024 yang
sejalan dengn RPJMN BPOM telah menetapkan seperti gambar tersebut dibawah

ini:

VISI

Obat dan Makanan Aman Bermutu
dan Berdaya saing,

Untuk Mewujudkan

INDONESIA MAJU yang Berdaulat
Mandiri dan Berkepribadian
berlandaskan Gotong Royong

Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan
dengan mengembangkan kemitraan

bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka
peningkatan kualitas manusia Indonesia

Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha
Obat dan Makanan dengan keberpihakan

terhadap UMKM dalam rangka membangun

struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing
untuk kemandirian bangsa

Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan
serta penindakan kejahatan Obat dan Makanan

melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah

dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan

bagi segenap bangsa dan memberikan

rasa aman pﬂdr‘l seluruh warga

Pengelolaan pemerintahan yang
untuk memberi

Gambar 2. 1 Visi dan Misi BPOM 2020-2024

Tujuan yang hendak dicapai kurun waktu 5 (lima) tahun (periode 2020-2024) Balai
POM di Bengkulu adalah:

1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan
Obat dan Makanan.

2. Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas
analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam
pengawasan Obat dan Makanan.

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri
Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada
UMKM.

4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan

makanan yang aman dan bermutu.
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5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan.
6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan.
7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel

dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.

Dalam mewujudkan tujuan organisasi tersebut dapat digambarkan pada peta strategi
level 1l untuk Balai POM Bengkulu adalah sebagai berikut:

DRAFT REYIS| PETA STRATEGI BSC LEVEL Il BALA| BESAR/BALAI POM (2020-2024)
K1, Terwujuduya Chat dan Maunan yang mamenubi

wyaral UADHH PO
(=8
E | Feawima Ceg swrg rurasrinn
g I Presame Miow o) Teuel BN £1. Meningkatrrya kepuasan pelaky waha dan
3 Feeanis DR g Bra do ety winadin und peajunen m.ﬁm pengawazan
5K2 Menngiatnya kesadaran marparakat terhadap L Prgeume Vs roe) o e beruss hesbisrkn houl prgmnese IHIMJ’. Cest dan
keamanan dan mute bt dan Makaman 5 Peaetme parges el yesg marrah et (00
K2
V) | ichin bpeme peie s iwtedp prberae Smanges S
& el ey b e Vi
i LA UGN sty e 4
tartacdap bt dan Wisioasan yang arar den Serrw ‘ m:mku m:::mﬁm.ﬁ”mh
> * - -
SKA Menisghategs alehsilan gomirhasss iavins Obel din 54, Weningatnya elshivtas o
g Mt aich iy bk Komnibas, ormasl, Bhkoni Ot~ 10 Menlnghatya ehkthdas pomerkanmn - fsian penidaan
E e Hakar produk dan pargujian Obat dan Makanan igahatan Qb dan
i Wakaman
§ 1 Perparie bepwisbseirsamesion el Ptk S DAY 9% Bttt =T !t.'
dakani Lk K 7
E Exw lr:lewdlwih bRl Bpen ey desilesn e I,T::I: :xiﬁ"ﬁ:"‘i"‘::" it 1. Funusiam narscal Jbui usg drarian dinice wam“
E 1 Parmars da Sabzuan P A 2 :i:::ﬂ:‘m"“" chpaicnn cin = e
! B ARLIURY SRR W A g 2 L 3R EE Ty - ? L U 2w W eanwr
Pt i e by e biniwns ph meverad binseiae F :"'“ mar v o o 0 4 HIE EFIE
E :F::;‘;':;:';F““i““m"w fmkan 55T BN B YU e e
T Fammuns UNK yas) el BOAIN (O0AT COAJSA DA, AT e
purtantan (1T darKommarsh pang bk (H 2]
5K10. Nenguatriya labaratorium, -
"aE MTHWIH!H:HI SHI. Tarwujads SOMUPT yang pengelokaan data dan nformasi o, TMTWWTM
pemerintzhan d inghep UFT yang Barkinicja opgimal pengawasas et dan Wakasan e
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Gambar 2. 2 Peta Strategi Level 1l Balai POM di Bengkulu

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Balai POM di Bengkulu maka Balai di
Bengkulu mempunyai 11 (sebelas) sasaran strategis dengan 29 (dua puluh
sembilan) indikator yang dilengkapi dengan target kinerja berdasarkan Renstra Balai
POM di Bengkulu tahun 2020-2024.

Pada tahun 2021 Balai POM di Bengkulu telah melakukan Reviu Renstra yang
mengacu pada Reviu Renstra BPOM dengan Nomor  dokumen
HK.02.02.7A.7A5.12.21.4249 tanggal 13 Desember 2021 tentang Reviu Rencana
Strategis Balai Pengawas Obat dan Makanan di Bengkulu tahun 2020-2024. Dalam

dokumen tersebut tidak ada perubahan terhadap visi, misi, tujuan dan sasaran
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strategis. Perubahan terdapat pada perubahan nomenklatur dan perubahan jumlah
indicator semula 28 Indikator menjadi 29 indikator.
Pendekatan manajemen kinerja menggunakan pendekatan Balanced Score Card.
Balanced Score card atau BSC merupakan performance management tools yang
mampu menterjemahkan strategi organisasi ke dalam kerangka operasional sampai
level individu, sehingga setiap personil dalam organisasi mengetahui apa yang harus
dilakukan serta dapat berkontribusi pada kesuksesan pencapaian visi dan misi
organisasi.

Konsep BSC ini juga digunakan untuk mengkaitkan antara informasi Rencana
Strategis ke dalam Rencana Aksi (Action Plan) yang bersifat tahunan dan triwulan,
yaitu, mengkaitkan antara Rencana Strategis yang lebih pada perencanaan

berbasiskan organisasi (organization-wide planning) dengan perencanaan program.

2.2 RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) 2024

Rencana Kinerja Tahunana Balai POM di Bengkulu tahun 2024 tertuang dalam
dokumen dengan nomor PR.04.01.7A.7A5.08.23.130 tanggal 24 Agustus 2023.
Pada dokumen tersebut memuat sasaran strategis, indikator kinerja, target, rencana
aksi perjanjian kinerja yang dilaksanakan Balai POM di Bengkulu untuk tahun 2024

sebagai berikut:

21




JI. Depoti Payung Negara KM. 13 No.29 Pekan Sabty - Bengkulu 38213
JI. Botunghari No. 1 Podang Haropan - Bengkuly 38225
Telp,(073¢) 53990, 53993, 53988 ; Hp. 08117389062

// BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BENGKULU

KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BENGKULU
NOMOR PR.04.01.7A.7A5.08.23.130 TAHUN 2023

TENTANG
RENCANA KINERJA

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BENGKULU

TAHUN 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BENGKULU

bahwa untuk penyusunan rencana kerja dan
Balai Pengawas Obat dan di
Bengkulu pada Tahun 2024 dan melaksanakan

ketentuan dalam Peraturan Badan Pengawas Obat
dan Makanan Nomor 9 Tahun 2020 tentang Rencana
Strategis Badan Pengawas Obat dan Makanan Tahun
2020-2024, perlu menetapkan Rencana Kinerja Balai

g Obat dan di Tahun
2024;
bahwa ber perti

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan
di Bengkulu tentang Rencana Kinerja Balai Pengawas
Obat dan Makanan di Bengkulu Tahun 2024;

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang

i Proses F dan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6056);

-3-
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1002)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 13 Tahun 2022
tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 629);

Badan Pengawas Obat dan Nomor
22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1003) scbagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 24 Tahun
2022 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 1111);

Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan Republik Indonesia Nomor
HK.02.02.1.2.12.21.467 Tahun 2021 tentang Reviu
Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan
Makanan Tahun 2020-2024;

BADAN POM Email: bpom_bengkulu@pom.go.id ; Website : www.p -
= Peraturan Presiden Nomor 29 Tshun 2014 tentang
KEPUTUSAN Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 80);

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran
Negara Republik [ndonesia Tahun 2017 Nomor 180);

Peraturan  Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Nomor 5 Tahun 2019 tentang Tata Cara
Penyusunan ~ Rencana  Strategis  Kementerian/
Lembaga Tahun 2020-2024 (Berita Negara Republik
Indonesia Tehun 2019 Nomor 663) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Perencanaan
Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional Nomor 6 Tahun 2020 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Perencanaan
Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional Nomor 5 Tahun 2019 Tentang
Tata Cara Penyusunan Rencana  Strategis
Kementerian/ Lembaga Tahun 2020-2024 (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 635);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88
Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 1569);

4
Keputusan Kepala Badan Pengawas Obar dan
Makanan Republik Indonesia Nomor 128 Tahun 2022
tentang  Pedoman  Penyclenggaraan  Sistem
Aluntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah  di
Li Badan Pengawas Obat dan

Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan
di Bengkulu Nomor HK.02.02.7A.7A5.12.21.4249
Tahun 2021 tentang Reviu Rencana Strategis Balai
Pengawas Obat dan Makanan di Bengkulu Tahun
2020-2024;

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI BENGKULU TENTANG RENCANA KINERJA
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BENGKULU
TAHUN 2024,

Menetapkan dan memberlakukan Rencana Kinerja Balai

Obat dan di Tahun 2024
yang sclanjutnya discbut dengan Rencana Kinerja
sebagaimena tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Rencana Kinerja sebagaimana dimaksud pada diktum

Kesatu, telah mengalami penyesuaian pada target

‘berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi tahun 2022
dalam Lampiran yang

bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Rencana Kinerja sebagaimana dimaksud dalam diktum
Kesatu merupakan acuan bagi Balai Pengawas Obat dan
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Keempat : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. I rt KEPALA BALAl PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI BENGKULU
NOMOR PR.04.01 74 7A5.08.23.130 TAHUN 2023
" i TENTANG
Ditetaplcanidi Benglinty RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI BENGKULU TAHUN 2024

pada tanggal 24 Agustus 2023
RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI
BENGKULU
TAHUN 2024
SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA
Terwujudnya Obat dan | Persentase Obat yang
Makanan yang i syarat
memenuhi syarat Persentase Makanan yang
i syarat
Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan

KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI

Persentase Makanan yang aman
dan bermutu bm’dﬂsarkan hasil

Persentase pangan hmﬁkam

yang

Meningkatnya Indeks kcsada.ran masyamke\t
index)

terhadap keamanan dan | Obat dan Makanan aman dan
mutu Obat dan bermutu

; Indcks pelaku usaha
pelaku usaha dan terhadap pemberian bimbingan
masyarakat terhadap | dan pembinaan pengawasan
Kinerja Obat dan

Obat dan Makanan Indeks kepuasan masyarakat
a|as kinerja pengawasan Obat

ind:k.s Kepussan Masyaraient
ranan Publik UPT

Meningkatnya clektivitas Pere
pemeriksaan sarana keputusan/rekomendasi hasil
Obat dan Makanan serta | inspeksi sarana produksi dan
pelayanan publik distribusi yang dila
Persentase
keputusan i hasil

-7- -8-
NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET ['NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA | TARGET
inspeksi yang ditindaklanjuti | informasi Indeks lolaan data dan 3
| oleh pemangku Obat dan Makanan informasi UPT yang optimal
Persentase keputusan penilaian 100
sertifikasi yang diselesaikan 11 | Terkelolanya Keuangan | Nilai Kinerja Anggaran UPT 96,5
| tepat walktu _ UPT secara Akuntabel
Persentase sarana produlesi 70 —
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi 1 KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
Obat dan Makanan yang
‘memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik 4,65
Persentase UMKM yang 81
‘memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau
pembuatan Obat Tradisional
dan Kosmetik yang baik
5 [ Meningkatnya efektivitas | Tingkat Efektifitas KIE Obat 97,6
komunikasi, informasi, | dan Makanan
edukasi Obat dan Jumlah sekolah dengan Pangan 97
Makanan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Aman
Jumlah desa pangan aman 32
Jumlah pasar pangan aman 15
berbasis komunitas
6 | Meningkatnya efektivitas | Persentase sampel Obat yang 100
pemeriksaan produk diperiksa dan diuji sesuai
dan pengujian Obat dan | standar
Makanan Persentase sampel makanan 100
yeng diperiksa dan diuji sesuai
tandar
7 | Meningkatnya efektivitas Persﬂnfase keberhﬁmlan 85
indal ji di bidang
Obat dan Makanan Obat dan Makanan
8 | Terwyyj tata kelola | Indeks RB UPT 84,5
pemerintahan UPT yang | Nilai AKIP UPT 77,3
optimal
9 [ Terwujudnya SDM UPT | Indeks Profesionalitas ASN UPT 85
yang berkinerja optimal
10 | Menguainya Persentase pemenuhan 92
laboratorium, laboratorium pengupan Obat
pengelolaan data dan dan Makanan sesuai standar
GLP
e —

Gambar 2. 3 RKT Tahun 2024 Balai POM di Bengkulu
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Adapun alokasi anggaran untuk masing masing sasaran strategis dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Sasaran strategis alokasi anggaran

NO

Sasaran Kegiatan

Anggaran

SK1

Terwujudnya Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM di
Bengkulu

861,533,200.00

SK7

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

11,627,100.00

SK8

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di
Bengkulu

11,627,100.00

SK2

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana
obat dan makanan serta pelayanan publik di
wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

1,286,461,000.00

SK3

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Bengkulu

3,676,673,500.00

SK4

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk
dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di Bengkulu

550,924,800.00

SK5

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan
Obat dan Makanan di Balai POM di Bengkulu

655,748,000.00

SK6

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data
dan informasi pengawasan obat dan makanan

4,823,580,000.00

SK9

Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai
POM di Bengkulu yang optimal

703,550,000.00

SK10

Terwujudnya SDM Balai POM di Bengkulu yang
berkinerja optimal

4,908,225,900.00

SK11

Terkelolanya Keuangan Balai POM di Bengkulu
secara akuntabel

6,929,003,200.00
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2.3 PERJANJIAN KINERJA (PK) TAHUN 2024

Pada tahun 2023 penetapan dokumen Perjanjian Kinerja melalui aplikasi simetris

yang dapat diakses pada https://simetris.pom.go.id/e planning/ pada menu E-

Planning. Anggaran yang dikelola pada tahun 2024 sebesar Rp 29.541.984.000,-
(dua puluh sembilan milyar lima ratus empat puluh satu juta sembilan ratus delapan
puluh empat ribu rupiah). Perjanjian Kinerja Balai POM di Bengkulu pada tahun 202

dapat sebagai berikut:

Lampiran
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BADANPOM BALAI POM DI BENGKULU
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
NO.  SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
BALAI POM DI BENGKULU

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

sentase Obat yang memenuhi 9
syarat Persen
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, da

akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawa e Makanan yang g5

kerja UPT memet

Nama + Yogi Abaso Mataram,S.Si., Apt,

Jabatan Kepala Balai POM di Bengkulu

tase Makanan yan
Selanjutnya disebut Pihak Pertama

u berdasa

Nama Dr. Dra. Lucia Rizka Andalusia, Apt, M.Pharm, MARS.

e pangan fortifikasi
syarat

Jabatan PIt. Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

02 - Meningkatnya 98
Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua tas pemeriksaan Persen
Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesua
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah sepert

masing masing wilayah 20
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan dpp ™

Kerja UP Persen

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab
kami.

Pihak Kedua

terhadap

an melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi

inerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Bengkulu, 22 Desember 2023

Pihak Kedua
Pit. Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan

ketentuan

W 06 - Indeks Pelayanan Publik

Hog Dr. Dra. Lucia Rizka Andalusia, Apt,
Mataram,S.S., Apt M.Pharm, MARS
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https://simetris.pom.go.id/e_planning/

NO.  SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
NO.  SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
muty Obat dan
S Makanan
o7 jany
ndar produl —_— o i
sty perbuatan Obat 8. 08-Meningkatnya 01 - Indeks kepuasan pelaku usaha 4.6
risaishrsl s KOBARI yatn DGt kepuasan pelaku usaha dap pemberian bimbingan dan Nilai
dan masyarakat pembinaan pengawasan Obat dan
erhadap kinerja Makanan
- Persentase Keterlib 95 xerhadap Makanan
bengawasan Obat d
dalam Frogram Sediaan Farmasi Persen penatwses t dan
Sl Makanan o1
fakanan Minuman Serta Program d 8188
mberdayaan Mas: Niai
Kesehatan di Prov
3. 01 - Tingkat Efektifitas KIE Obat dan 96.8 97 Nilai
Makanan Nilai
2 e 09 02 - Indeks R8 UPT
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Dr. Dra. Lucia Rizka Andalusia, Apt,
M.Pharm, MARS

Gambar 2. 4 PK Tahun 2024 Balai POM di Bengkulu

Pada tabel di atas menyajikan Penetapan Kinerja Sesuai dengan Peraturan Menteri
PAN dan RB nomor 53 tahun 2014, maka Balai POM di Bengkulu sebagai unit kerja
Eselon Ill wajib menyusun Perjanjian Kinerja sebagai wujud nyata komitmen antara

penerima amanah (Kepala Balai POM di Bengkulu) dengan pemberi amanah
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(Kepala Badan POM) untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi dan
kinerja aparatur. Pengukuran akuntabilitas dengan melakukan klarifikasi output dan
outcome yang akan dan seharusnya dicapai untuk memudahkan terwujudnya
organisasi yang akuntabel. Tidak terdapat perbedaan antara target PK dengan target

yang telah ditetapkan pada review renstra.

2.4 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA (RAPK)

Untuk Pencapaian sasaran dan indicator kinerja yang tercantuk dalam Perjanjian
Kinerja (PK) di dukung oleh anggaran dan kegiatan yang terdapat dalam Daftar
DIPA. PK harus di monitoring pencapaiannya secara berkala yang termuat dalam
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) yang memuat target kinerja per bulan dan
anggaran perindikator kinerja. Penyusunan RAPK dilakukan melalui Sistem
Informasi Manajemen Kinerja terintegrasi (SIMETRIS) yang terdapat pada
simetris.pom.go.id. RAPK Balai POM di Bengkulu sampai pada akhir periode tahun
2024 dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar 2. 5 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) 2024

2.5 METODE PENGUKURAN

Penggukuran indikator harus memenuhi kriteria sebagai Dberikut: Spesific,
Measurable, Attainable, Time bound and Trackable. Pengukuran kinerja dilakukan
dalam rangka menjamin adanya peningkatan dalam pelayanan publik dan
meningkatkan akuntabilitas, dengan melakukan klarifikasi output dan outcome yang
akan dan seharusnya dicapai untuk mewujudkan organisasi yang akuntabel.
Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM Nomor 311 Tahun 2023 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di
Lingkungan Badan Pengawas Obat Dan Makanan maka pengukuran capaian
indicator dilakukan dengan cara sebaga berikut:

1. Membandingkan realisasi setiap indikator kinerja dengan sasaran (target)
kinerja yang dicantumkan dalam lembar atau dokumen Perjanjian Kinerja
dalam rangka pelaksanaan anggaran tahun berjalan. Selanjutnya dihitung
persentase capaian kinerja untuk masing-masing indikator dengan cara
membandingkan antara realisasi dan target yang telah ditetapkan seperti
rumus:

POown waﬁYQw a %ép(%ln%
wl QQ0

2. Membandingkan realisasi kinerja program sampai dengan tahun berjalan
dengan sasaran (target) kinerja 5 (lima) tahunan yang direncanakan dalam

Rencana Strategis.
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Untuk sasaran strategis dengan satu indikator, pencapaian sasaran
ditentukan dengan menghitung persentase capaian. Sedangkan untuk
menghitung sasaran strategis yang memiliki lebih dari satu indikator, maka
dihitung terhadap capaian rata rata setiap indikator pendukung sasaran
strategis tersebut. Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) diperoleh dari rata rata

pencapaian sasaran strategis dengan rumus sebagai berikut:

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) = {%capaiani + %capaian2 +

a. Sasaran strategis dengan 1 (satu) indikator sasaran, NPS ditentukan
dengan menghitung persentase capaian indikator.

b. Sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 (satu) indikator, NPS
ditentukan dengan menghitung rata-rata persentase capaian seluruh
indikator.

c. Indikator dengan capaian >120%, penghitungan NPS menggunakan
nilai maks 120%

Pengukuran indikator kinerja dilakukan dengan cara menghitung realisasi
setiap indikator dari setiap sasaran strategis sesuai definisi operasional
indikator, yang ditetapkan pada saat perencanaan Kkinerja. Selanjutnya
dihitung persentase capaian kinerja untuk masing-masing indikator, dengan
cara membandingkan antara realisasi dan target yang telah ditetapkan pada
perjanjian kinerja. Penyajian dapat berupa tabel atau grafik.

Untuk indikator positif/polarisasi maximize (semakin tinggi realisasinya,
semakin baik kinerjanya) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

%o Capaian = Realisasi x 100%
Target

Untuk indikator negatif/polarisasi minimize (semakin kecil realisasinya, semakin

baik kinerjanya) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

% Capaian =1 + (1 - Realisasi) x 100%
Target

Pengukuran secara rinci masing-masing indikator disajikan pada BAB lIlI.
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Untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan

tahun berjalan dilakukan pengukuran kinerja secara berkala. Informasi hasil

pengukuran di manfaatkan untuk memberikan gambaran sejauh mana pencapaian

target kinerja yang telah ditetapkan pada tahun 2023.

Proses pengukuran kinerja yang di lakukan oleh Balai POM di Bengkulu dilakukan

sebagai berikut:

1.

Kepala Balai POM di Bengkulu telah mengusulkan 1 orang pegawai sebagai
penanggung jawab data kinerja yang disahkan oleh Kepala BPOM

Ketua TIM sebagai leader dalam pencapaian masing masing indikator
bertanggung jawab terhadap penginputan data pada link internal.

Penginputan data sampai tanggal 5 pada bulan berikutnya, setelah itu link di
kunci guna penarikan data.

Jika terjadi kesalahan data, ketua TIM melaporkan dan menghubungi PIC data
untuk membuka kembali link, jika disetujui, ketua TIM dapat melakukan
perubahan data dengan menuliskan justifikasi perubahan.

Melakukan rapat monev terhadap capaian program dan kegiatan serta capaian
kinerja masing masing indikator sebelum tanggal 10 pada bulan berikutnya.
PIC data melakukan penginputan pada e monev

(https://simetris.pom.go.id/rhpk/) sebelum tanggal 10 pada bulan berikutnya.

Data kinerja yang telah diverifikasi digunakan sebagai bahan untuk menginput
data setiap bulan pada aplikasi SMART DJA, monev Tepra, monev Bappenas
dan setiap triwulan pada aplikasi e-performace.

Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja yang dilakukan secara rutin
untuk memonitor pelaksanaan kegiatan guna mengetahui permasalahan dan
kendala yang dihadapi sejak dini dalam rangka upaya pencapaian target akhir
tahun dengan membuat laporan triwulanan yaitu laporan interim dan evaluasi

internal.

Kriteria capaian kinerja berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM No 311
tahun 2023 adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. 2 Kriteria Capaian Kinerja

Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna
Tidak Dapat Disimpulkan >120%
Sangat Baik 100 < x <120 ‘
Baik =100 ®
Cukup 70 <x < 100 /
Kurang <70 i

Predikat kinerja organisasi periodik dan tahunan mengacu pada kriteria Nilai

Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) sebagai berikut:

Tabel 2. 3 Predikat kinerja organisasi

Predikat NPSS Notifikasi Warna
Istimewa =100 .
Baik 90 = NPSS = 100 .
Butuh Perbaikan 70 = NPSS < 90 O
Kurang 50 = NPSS < 70 :':H:_u
Sangat Kurang <20 .

Predikat kinerja organisasi tersebut akan menentukan pola distribusi kinerja yang
digunakan sebagai pertimbangan bagi pimpinan unit/satuan kerja dalam
menentukan predikat kinerja pegawai di bawahnya.

Di dalam laporan ini juga menyajikan analisis akuntabilitas kinerja yang
memuat data dan informasi yang relevan bagi pembuat keputusan agar dapat
menginterpretasikan keberhasilan dan kegagalan secara lebih luas dan dalam.
Analisis yang disajikan meliputi:

a. Perbandingan realisasi indikator terhadap target tahun n;

b. Perbandingan realisasi dan capaian tahun-tahun sebelumnya (2020-2022);

c. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun bersangkutan dengan
target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen renstra;

d. Perbandingan terhadap unit kerja lain;

e. Penyebab keberhasilan/kegagalan dan atau peningkatan/penurunan kinerja;

f. Upaya perbaikan (rekomendasi);
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. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja;

. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja,

informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja;

Tindak lanjut rekomendasi sebelumnya (terhadap triwulan sebelumnya);

. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (terhadap hasil evaluasi
AKIP tahun 2022).
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BAB 3
CAPAIAN KINFR . IA

3.1. Capaian Kinerja Balai POM di Bengkulu Tahun 2023

Pengukuran kinerja BPOM di Bengkulu pada triwulan | tahun 2024 dilakukan
terhadap 3 perspektif vyaitu stakeholder, internal proses dan learning
growth. Mekanisme pengukuran yaitu dengan cara membandingkan antara target
yang ditetapkan terhadap realisasi sehingga diperoleh capaian untuk masing masing
indicator.

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM No 311 tahun 2023 terdapat
beberapa indicator yang mengalami penyesuaian menjadi 120 %, yaitu realisasi
indicator kinerja sama dengan target, dimana target yang ditetapkan merupakan target
maksimal yang dicapai. Realisasi BPOM di Bengkulu pada triwulan | tahun 2024
terdapat 1 indikator yang nilainya mengalami penyesuaian menjadi 120% adalah
Persentase keberhasilan penindakan kejahatan dibidang Obat dan Makanan.

Predikat pencapaian Sasaran strategis mengacu pada peraturan Kepala
Badan POM No 311 tahun 2023 adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Predikat capaian kinerja

Predilkat NPSS Notifiltasi Warna
Istimewa =100 .
Baik 90 < NPSS < 100 O
Butuh Perbaikan 70 < NPSS < 90 O
Kurang 50 < NPSS < 70 ()
Sangat Kurang <30 ‘

Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) triwulan | tahun 2024 sebesar
9464dengan kaikotPengukusan KPS dihitung berdasakan rumus sebagai
berikut:

NPS Total = {NPS Perspektif1+ NPS
Perspektif + NPS Perspektifa}/ 3
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Pencapaain NPS sudah melalui mekanisme penginputan pada aplikasi e-

performance_simetris dengan hasil seperti yang tertera pada gambar dibawah:

OM di Bengal
jabat : Vogi Abaso Mataram, S.5i. Apt. Pag
Jobetn i Kepele Bolai POM & Benghulu

Stakeholder
(101,70 %)

Obat dan Makanzn katmya ks usaha dan shattarbadar k dan Mekenza

000 (%) .00 (%)

Intemal Process

99.71%)

Leamning & Growth
18267 %)

Obst dan Makanan | Ternsjudnya tata keela pemerinshan UPT yang optimel | Terwijudnya SOM UST yang berkineg cptiml | Terkelolanyz Keuangan UPT secare Alantabel

8267 % 000% o0 000%

ukEz
No. Kode Unit Deskripsi

Jumish
™

Gambar 3. 1 Nilai Pencapaian Sasaran Strategis Triwulan | tahun 2024

Pada gambar diatas nilai kinerja Balai POM di Bengkulu triwulan | tahun 2024
berdasarkan 3 dimensi perspektif yaitu stakeholder sebesar 101.70 dengan kriteria
sangat baik internal proses sebesar 99.71 dengan kriteria cukup dan learning &
growth 82.67 dengan kriteria cukup. Dari 11 sasaran strategis terdapat 1 sasaran
kriteria tidak dapat disimpulkan, 2 sasaran kriteria sangat baik, 3 sasaran kriteria
cukup dan 5 sasaran belum dapat dilakukan pengukuran disebabkan realisasi pada
akhir tahun. Adapun Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) dari 11 Sasaran Strategis

berikut:
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Tabel 3. 2 Nilai Pencapaian Sasaran Strategis Tahun 2023

NO Sasaran Kegiatan NSS Anggaran

SK1 [Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi
syarat di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

Persentase Obat yang memenuhi syarat

SK7 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap Indeks kesadaran masyarakat (awareness
Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan di index) terhadap Obat dan Makanan yang aman
wilayah kerja Balai POM di Bengkulu dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di
Bengkulu
SK8 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat pemberian bimbingan dan pembinaan
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
Bengkulu kerja Balai POM di Bengkulu
SK2 [Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat|79.24 Persentase keputusan/rekomendasi hasil
dan makanan serta pelayanan publik di wilayah Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
kerja Balai POM di Bengkulu dilaksanakan
SK3 [Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, 98.88 Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan di
edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai wilayah kerja Balai POM di Bengkulu
POM di Bengkulu

SK4 [Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan Persentase sampel Obat yang diperiksa dan
pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja diuji sesuai standar
Balai POM di Bengkulu

SK5 [Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan 120 Persentase keberhasilan penindakan kejahatan
Obat dan Makanan di Balai POM di Bengkulu dibidang Obat dan Makanan

SK6 [Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan [82.67 Persentase pemenuhan laboratorium pengujian
informasi pengawasan obat dan makanan Obat dan Makanan sesuai standar GLP

SK9 [Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM Indeks RB Balai POM di Bengkulu

di Bengkulu yang optimal

SK10 |Terwujudnya SDM Balai POM di Bengkulu yang Indeks profesionalitas ASN Balai POM di
berkinerja optimal Bengkulu
SK11 [Terkelolanya Keuangan Balai POM di Bengkulu Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Bengkulu

secara akuntabel

Dari 11 Sasaran Strategis tersebut didukung oleh 29 Indikator Kinerja yang
pencapaiannya di kategorikan ke dalam 5 kategori sebagai berikut :
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Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna
Tidak Dapat Disimpulkan >120% .
Sangat Baik 100% < x < 120% C
Baik =100% .
Culkup 70% < x < 100% Q
Kurang <70% .

Capaian dari 29 (dua puluh sembilan) indikator kinerja (IKU) yang tertuang
dalam Perjanjian Kinerja (PK) Kepala Balai POM di Bengkulu tahun 2023 adalah

sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Capaian Indicator Kinerja Utama (IKU) triwulan | tahun 2024

Realisasi Maret N
(CETElE Capaian
Target VEIGE TEHER R TerEada
NO Sasaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan 9 Maret Target P
2024 Realisasi Target
2024 ealisasi Maret Tahun 2024
Pembilan|Penyebu | Maret 2024 L
g t 2024
SK1 [Terwujudnya Obat dan Makanan yang 1.1 |Persentase Obat yang memenuhi syarat 94 94 100 110 90.91 96.71 96.71
memenuhi syarat di wilayah kerja Balai
POM di Bengkulu
1.2 |Persentase Makanan memenuhi syarat 95.00 95.00 4.00 4.00 100.00 | 105.26 105.26
1.3 |Persentase Obat yang aman dan bermutu 92.50 92.50 51.00 53.00 96.23 | 104.03 104.03
berdasarkan hasil pengawasan
1.4 |Persentase Makanan yang aman dan bermutu 96.00 96.00 1.00 1.00 100.00 | 104.17 104.17
berdasarkan hasil pengawasan
1.5 |Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi 93.00 93.00 32.00 35.00 91.43 98.31 98.31
syarat
SK2 [Meningkatnya efektivitas pemeriksaan 2.1 |Persentase keputusan/rekomendasi hasil 98.00 98.00 86.42 88.18 88.18
sarana obat dan makanan serta Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
pelayanan publik di wilayah kerja Balai dilaksanakan
POM di Bengkulu
2.2 |Persentase keputusan/rekomendasi hasil 80.00 80.00 78.08 97.60 97.60
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan di wilayah kerja Balai POM di
Bengkulu
2.3 |Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang| 100.00 | 100.00 40.00 41.00 97.56 97.56 97.56
diselesaikan tepat waktu di wilayah kerja Balai
POM di Bengkulu
2.4 |Persentase sarana produksi Obat dan Makanan| 76.36 76.36 3.00 7.00 42.86 56.13
yang memenuhi ketentuan
2.5 |Persentase sarana distribusi Obat dan 71.00 71.00 75.00 111.00 67.57 95.17 95.17
makanan yang memenuhi ketentuan
2.6 |Indeks Pelayanan Publik 4.75 - #VALUE! #VALUE!
2.7 Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi| 100.00 | 100.00 40.78 40.78
pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan
Kosmetik yang baik
2.8 Persentase Keterlibatan UPT dalam Program 95.00 0.00 #DIV/O! 0.00
Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program
Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota

38




Realisasi Maret

Cargrtizm Capaian
Target TENE et TerEada
NO Sasaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan 9 Maret Target P
2024 Reali i Target
2024 ealisasi [ Maret
Pembilan|Penyebu| Maret 2004 | Tahun 2024
g t 2024
SK3 |Meningkatnya efektivitas komunikasi, 3.1 Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan di 96.80 96.8 94.64 97.77 97.77
informasi, edukasi Obat dan Makanan wilayah kerja Balai POM di Bengkulu
di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu
3.2 Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 97.00 0.00 0 #DIV/O! 0.00
Sekolah (PJAS) aman
3.3 Jumlah desa pangan aman 32.00 0.00 5 #DIV/O!
3.4  |Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas | 15.00 5.00 5 100.00
SK4  |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan 4.1 Persentase sampel Obat yang diperiksa dan 100.00 25.00 20.36 81.43
produk dan pengujian Obat dan diuji sesuai standar
Makanan di wilayah kerja Balai POM di
Bengkulu
4.2 Persentase sampel Makanan yang diperiksa 100.00 25.00 52.29 209.17
dan diuji sesuai standar
SK5  |Meningkatnya efektivitas penindakan 5.1 |Persentase keberhasilan penindakan kejahatan | 95.00 15.00 43.33 288.89
kejahatan Obat dan Makanan di Balai dibidang Obat dan Makanan
POM di Bengkulu
SK6 |Menguatnya laboratorium, pengelolaan 6.1 |Persentase pemenuhan laboratorium pengujian | 87.50 0.00 0 #DIV/O! 0.00
data dan informasi pengawasan obat Obat dan Makanan sesuai standar GLP
dan makanan
6.2 Indeks pengelolaan data dan informasi Balai 3.00 3.00 2.48 82.67 82.67
POM di Bengkulu yang optimal
SK7  |Meningkatnya kesadaran masyarakat Tl Indeks kesadaran masyarakat (awareness 88.74 0.00 #DIV/O! 0.00
terhadap Keamanan dan Mutu Obat index) terhadap Obat dan Makanan yang aman
dan Makanan di wilayah kerja Balai dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di
POM di Bengkulu Bengkulu
SK8 |Meningkatnya kepuasan pelaku usaha 8.1 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 94.60 #DIV/O! 0.00
dan Masyarakat terhadap kinerja pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan di pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
wilayah kerja Balai POM di Bengkulu kerja Balai POM di Bengkulu
8.2 Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja 81.88 #DIV/O! 0.00
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di Bengkulu
8.3 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 97.00 #DIV/O! 0.00
Layanan Publik BPOM di wilayah kerja Balai
POM di Bengkulu
SK9 |Terwujudnya tata kelola pemerintahan 9.1 Indeks RB Balai POM di Bengkulu 90.47 #DIV/O! 0.00
Balai POM di Bengkulu yang optimal
9.2 Nilai AKIP Balai POM di Bengkulu 80.11 [ #DIviO! 0.00
9.3 Nilai Pengelolaan Kearsipan 93.42 #DIV/O! 0.00
SK10 |Terwujudnya SDM Balai POM di 10.1 |Indeks profesionalitas ASN Balai POM di 90.37 #DIV/O! 0.00
Bengkulu yang berkinerja optimal Bengkulu
SK11 | Terkelolanya Keuangan Balai POM di 11.1 |Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Bengkulu 90.51 37.00 36.23 97.92
Bengkulu secara akuntabel
11.2 |Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 78.01 #DIV/O! 0.00
11.3 |Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 85.00 #DIV/O! 0.00
11.4 |Presentase Realisasi penggunaan Produk 60.00 #DIV/O! 0.00

dalam Negeri
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Untuk Realisasi indikator secara rinci terdapat pada lampiran. Dari tabel diatas
pencapaian kinerja pada 29 indikator kinerja utama (IKU) dan 6 indikator dengan
penugasan direktif terdapat 4 indikator dengan kriteria sangat baik, 8 indikator kriteria

cukup, 8 indikator kriteria kurang dan 15 indikator belum dapat dilakukan perhitungan.

3.2 URAIAN CAPAIAN INDIKATOR KINERJA

Nilai sasaran strategi (NSS) pada

sasaran ini sebesar 101.70 % dengan

Keberhasilan pada sasaran ini
dipengaruhi oleh 5 indikator kinerja

yang dapat di sajikan pada table
| berikut :

Tabel 3. 4 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja
Balai POM di Bengkulu triwulan | tahun 2024.

predi kat dangat e rbaika .

Realisasi Maret Capaian
Target Terhada
NO Sasaran Kegiatan IK5K Indikator Kegiatan T;;g:t Maret | pTarget P’m‘” NS5
2024 Realisas | pa; ot
Pembila| Penyeb | i Maret 2024
ng ut 2024
Stakeholder Proses 101,70
SK1 |Terwujudnys Obat dan Makanan 1,1 |Persentase Obat yang memenuhi syarat 24 o4 100 110 20,91 58,71 101,70
yang memenuhi syarat di wilsyah
kerja Balsi POM di Benghul
e e | BEng 2 |Fersentass Makanan memenuhi syarat | 9500 | 5500 | 400 | 400 | 0000 | 5.

1,3 |Persentase Obat yang aman dan bermute | 52 50 82,50 51,00 5300 25231 | 10403
berdasarkan hasil peng
1,4 |Persentase Makanan yang aman dan S8.00 | 96,00 1,00 1,00 100,00 | 104,17
bermuty berdzsasrkan hasil pengawssan

San

1.5 |Persentase pangsn fortifikasi yang 2300 | 23,00 3200 | 3500 9142 | 283
memenuhi syarst
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Pada tahun 2024 Total sampling Obat Balai POM di Bengkulu adalah 1061 sampel,
yang meliputi obat (304 sampel), obat tradisional (227 sampel), kuasi (15 sampel),
kosmetik ( 455 sampel), dan suplemen kesehatan ( 60 sampel). Dari keseluruhan
sampel obat tersebut sebanyak 773 (72,86 %) sampel dilakukan secara sampling

acak/random dan 288 (27,14 %) sampel lainnya disampling secara targeted.

Sedangkan total sampel makanan yang disampling sebanyak 387 sampel, 309
sampel (68,80 %) disampling secara acak/random, 78 sampel (17,54 %) disampling

secara targeted dan 60 sampel (13,66 %) sampel fortifikasi pangan.

Adapun rincian capaian masing masing indikator kami sajikan sebagai berikut:

IK 1.1 PERSENTASE OBAT YANG MEMENUHI SYARAT
Sesuai Perpres 80 tahun 2017, obat yang dimaksud meliputi obat, bahan obat,
narkotika, psikotropika, prekursor, obat tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik. Persentase Obat yang memenuhi syarat dihitung dengan cara
membandingkan jumlah sampel obat yang memenuhi syarat terhadap total seluruh
sampel yang disampling secara acak.
Jumlah obat yang memenuhi syarat dihitung dengan mengurangkan jumlah total
seluruh sampel yang diuji dengan jumlah sampel TMS dengan Kriteria :

1. Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu

2. Produk kedaluwarsa

3. Produk rusak

4. Tidak memenuhi ketentuan penandaan

5. Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian

Presentase obat yang memenuhi syarat dihitung dengan rumus :

Jumlah sampel acak obat MS
Presentasie Obat MS = x 100 %
Jumlah sampel acak yang diperiksa dan diuji

Dalam memenuhi ketentuan IK 1.1 Persentase Obat Yang Memenuhi Syarat, Balai
POM di Bengkulu melakukan pengujian terhadap sampel Obat yang terdiri dari
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komoditi Obat/NAPPZA, Obat tradisional, Suplemen Kesehatan, Kuasi, dan
Kosmetika. Komoditi tersebut disampling secara acak selama tahun anggaran 2023.

Sampai dengan triwulan | tahun 2024 hasil pengujian laboratorium dan
pemeriksaan penandaan yang dilakukan terhadap sampel Obat/NAPPZA, OTSKK
dan Kosmetik tersebut, didapatkan capaian kinerja sebesar 90.91% kriteria cukup.

Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Realizasi Maret )
Capaian

Capaian
Target Terhadap
IKSK Indikator Kegiatan T;ng:l Maret Target T:arrhadap
2024 Realisasi | Maret arget
Pembila |Penyebu| Maret 024 Tahun 2024
ng t 2024
11 Persentaze Obat vang rernenubi syarat 94 94 o0 o 90.91 96.71 96.71

Analisis terhadap pencapaian indikator kinerja sebagai berikut :

a. Perbandingan realisasi kinerja triwulan-1 terhadap target triwulan-1
Tahun 2024
Realisasi Persentase Obat yang memenuhi Syarat Balai POM di Bengkulu

triwulan | tahun 2024 yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. 5 Perbandingan target dan realisasi Presentasi Obat yang Memenuhi Syarat triwulan | tahun 2024

Target TW | Realisasi s/d Capaian Kriteria
Indikator Kinerja ltahun | Maret 2024 (‘3/)
2024 (%) (%) :
Persentase  Obat  yang 94 90,91 96.71 % Cukup
Memenuhi Syarat

Hasil ini diperoleh dari jumlah sampel yang memenuhi syarat baik mutu melalui pengujian
di laboratorium dan kemasan melalui evaluasi penandaan terhadap sampel obat, obat
tradisioanl, obat kuasi, suplemen kesehatan dan kosmetika yang disampling secara acak.
Realisasi Persentase Obat yang memenuhi persyaratan pada triwulan | tahun 2024 ini
sebesar 90,91 % dari target yag telah ditetapkan sebesar 94 %,sehingga diperoleh
capaian untuk sebesar 96,71 % dengan kriteria cukup. Hal tersebut karena cukup
tingginya jumlah sampel yang tidak memenuhi syarat, baik penandaan maupun hasil uji

dari komoditi obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan-1 terhadap target tahunan 2024
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Gambar 3. 2 Perbandingan Presentase obat yang
memenuhi syarat dengan tahun- tahun lalu

Realizasi Maret

Capaian
Targel Terhadap
IKSK Indikator Kegiatan 20294 i Target Kriteria
Realizas| Tshun
Pembil |Penyeb|i Maret 2024
ang ut 2024
11 Persentase Obat vang riermenubi svarat 34 100 1 9031 96.71 ',/' “\\
g S
,/"/ Akan tercapai \‘\\
e .

Dari tabel diatas terlihat bahwa presentasi obat yang memenuhi syarat masih kurang
dari target tahun 2024 dengan capaian sebesar 96,71 % dengan kriteria akan tercapai.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan
Kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)

BPOM di Bengkulu berdasarkan % capaian masuk kriteria  memenuhi
ekspektasi. Dari total 110 sampel terdapat 100 sampel yang Memenuhi Syarat
(MS) baik persyaratan uji maupun persyaratan penandaan/ label dan
persentase obat TMS sebanyak 10 sampel dengan rincian 6 sampel TMK
Penandaan ( 2 spl OT dan 4 sampel kosmetik ) dan sebanyak 4 sampel TMS
Uji ( 2 sampel SK, 2 sampel Kosmetik).
Rincian sampel TMS adalah sebagai berikut :
1. 6 sampel TMK penandaan , yang terdiri dari :
a. 2 sampel OT dengan keterangan bahwa sampel tersebut diproduksi dari
luar provinsi Bengkulu.
b. 4 sampel Kosmetik dengan keterangan sampel tersebut berasal dari
daerah luar provinsi Bengkulu
2.4 sampel TMS Uji laboratorium , yang terdiri dari :
a. 2 sampel Suplemen Kesehatan

b. 2 sampel Kosmetik TMS parameter pewarna Merah K10 dan Merah K3
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d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa program yang mendukung pencapaian kinerja indikator Presentase
Obat yang Memenuhi Syarat yaitu :

1. Balai POM Bengkulu bersurat ke Balai POM wilayah produsen produk
yang TMS untuk melakukan pembinaan baik terkait label maupun mutu
produk sehingga produk yang beredar di wilayah provinsi tetap
memberikan hasil yang memenuhi syarat baik penandaan maupun
mutu produk.

2. Pengawasan rutin sarana produksi, distribusi dan pelayanan
kefarmasian yang tersebar di 6 kabupaten dan 1 kota sesuai
ketentuan persyaratan perundang-undangan yang berlaku.

3. Program pemberian KIE tentang produk farmasi yang tidak
memenuhi persyaratan mutu, tanpa izin edar melalui akun media sosial
Balai POM di Bengkulu (website, instagram, twitter, facebook), leaflet,
brosur, pameran, talkshow di televisi/radio, dan penyuluhan agar
diketahui oleh masyarakat sehingga masyarakat lebih berhati-hati
dalam menggunakan produk farmasi.

e. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal ataupun
eksternal)

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan setiap triwulan, terdapat rekomendasi
perbaikan yang telah dilaksanakan dan dilakukan pemantauan secara berkala,

yaitu:
Tabel 3. 7 Tabel Tindak Lanjut rekomendasi hasil evaluasi
i i Kondisi Kondisi
Tindak L t
N e e Sebelum | Sesudah
% Rekomendasi | Selesai Belum e
Rencana Aksi ;I;Imelln Aksi Aksi
Berkoordinasi
dengan
substansi membuat
pemeriksaan bel sura’;) o Des
1 elum | pemberitahua
umn;ﬁginformasik n hasil uji 2024
an terkait jenis produk TMS
produk TMS
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f. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Il ndi kator kinerja APresentase Obat yang
kinerja pada TW | tahun 2024 diatas memberikan informasi gambaran atas
kondisi sampel acak yang telah diperiksa dan diuji di wilayah BPOM Bengkulu,
dimana dari sampel acak obat yang diperiksa dari target 110 sampel sekitar
90,91 % memenuhi persyaratan mutu baik penandaan maupun hasil uji. Dari
capaian persentase obat yang memenuhi syarat dapat menggambarkan
kualitas dan keamanan produk obat, obat tradisional, kuasi, suplemen
kesehatan dan kosmetik yang beredar di Provinsi Bengkulu. Hal ini dapat

menjadi pegangan dalam pelaksanaan pengawasan mendatang, berupa :

1. Menyusun renlak sampling dan penguji an

2. Menyusun sasaran target pembinaan sarana di
Bengk®dhiingga hasil eval uasi penandaan TMK
mi ni mali sir dan produk yang beredar di pas

keamanannya.
3. bata sampel yang TMS/ TMK dapat digunakan ol
sasaran pembinaan bagpl emdosKesebabaan Oan &
kosmeti k

g. Anal isis risiko atas indikator Kkinerj a.

Beberapa resiko terhadap capaian indikator presentasi obat yang memenuhi

syarat, sebagai berikut:

1. Adanya potensi salah persepsi penggdaaan Kkc
masyarakat.
2. Adanya potensi masyarakat menggunakan prod.t

persyaratan mutu dan keamanan.
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IK 1.2. PERSENTASE MAKANAN MEMENUHI SYARAT

metode tertentu dengan atau
tanpa bahan tambahan.
Persentase Makanan yang
memenuhi  syarat dihitung

dengan cara membandingkan
jumlah sampel makanan yang memenuhi syarat terhadap total seluruh sampel yang
disampling secara acak. Jumlah Makanan yang memenuhi syarat dihitung dengan
mengurangkan jumlah total seluruh sampel yang diuji dengan jumlah sampel TMS

dengan Kriteria :

1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa nomor izin
edar)

2) Produk kedaluwarsa

3) Produk rusak

4) Tidak memenuhi ketentuan label

5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian

Presentase obat yang memenuhi syarat dihitung dengan rumus :

Jumlah Sampel Acak MS
Sampel Acak vang Diperiksa dan Diunji

% Makanan MS = x 100%

Dalam memenuhi ketentuan IK 1.2 Persentase Makanan Yang Memenuhi Syarat,
Balai POM di Bengkulu melakukan pengujian terhadap sampel Makanan yang
disampling secara acak selama triwulan | tahun Anggaran 2024. Hal ini dapat dilihat

dari tabel berikut ini:
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Tabel 3. 6 Capaian Persentase Makanan Yang Memenuhi Syarat triwulan | Tahun 2024

Realisasi Maret
Capaian Capaian

Jlajcet Terhadap | Terhadap

Maret

NO Sasaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan VETCH

2024 2024 Target Target
f Realisasi | Maret 2024 | Tahun 2024
Pembilan|Penyebu Maret 2024
g t
SK1 |Terwujudnya Obat dan Makanan yang 1.2 |Persentase Makanan memenuhi syarat 95.00 95.00 4.00 4.00 100.00 105.26 105.26
memenuhi syarat di wilayah kerja Balai
POM di Bengkulu

Dari hasil pengujian laboratorium dan pemeriksaan penandaan yang dilakukan
terhadap sampel makanan tersebut, didapatkan capaian kinerja untuk tahun 2024
sebesar 100,0 % dari target yag telah ditetapkan sebesar 90,00 %, sehingga
diperoleh capaian untuk tahun 2024 di triwulan | sebesar 105,22 % dengan kriteria
sangat baik. Dari 20 sampel acak yang di uji dan diperiksa, didapat hasil Memenubhi
Syarat sebanyak 17 sampel dan 3 sampel yang Tidak Memenuhi Syarat (1 sampel
tidak memenuhi syarat mutu dan 2 sampel yang tidak memenuhi ketentuan label).

Analisis terhadap pencapaian indikator kinerja sebagai berikut :

a. Perbandingan realisasi triwulan | terhadap target triwulan | tahun 2024

Realisasi Persentase Makanan yang memenuhi Syarat Balai POM di Bengkulu
Triwulan | Tahun 2024 yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. 7 Tabel Perbandingan target dan realisasi Presentasi Makanan yang Memenuhi Syarat

Realisasi Maret

Capaian
ot Terhadaj
NO Sasaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan TWI Targetp Kriteria
2024 o
. Realisasi | Maret 2024
Pem;ﬂan Pen¥ebu Maret 2024
SK1 |Terwujudnya Obat dan Makananyang | 1.2 [Persentase Makanan memenuhi syarat 95.00 4.00 4.00 100.00 | 105.26
memenuhi syarat di wilayah kerja Balai
POM di Bengkulu

Realisasi Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat Balai POM di Bengkulu
sumber data yang digunakan adalah capaian RAPK pada realisasi indikator
Level Il Kepala Balai POM di Bengkulu pada aplikasi Simetris. Hasil ini diperoleh
dari jumlah sampel yang memenuhi syarat baik mutu melalui pengujian di
laboratorium dan kemasan melalui evaluasi penandaan terhadap sampel
makanan yang disampling secara acak. Dari hasil pengujian laboratorium dan
pemeriksaan penandaan yang dilakukan terhadap sampel makanan tersebut,
didapatkan capaian kinerja untuk tahun 2024 sebesar 100,0 % dari target yang
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telah ditetapkan sebesar 90,00 %, sehingga diperoleh capaian untuk tahun 2024
sebesar 105,26 % dengan kriteria sangat baik. Dari 20 sampel acak yang di uiji
dan diperiksa, didapat hasil Memenuhi Syarat sebanyak 17 sampel dan 3
sampel yang Tidak Memenuhi Syarat (1 sampel tidak memenuhi syarat mutu

dan 2 sampel tidak memenuhi ketentuan label).

a. Perbandingan realisasi triwulan | terhada]j

NO

Realisasi Maret
Capaian
Target Terhadap
2024 Target
Tahun 2024

Sasaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan Kriteria
Realisasi
Pembilan|Penyebu| Maret

g t 2024

SK1

Terwujudnya Obat dan Makananyang | 1.2 [Persentase Makanan memenuhi syarat 95.00 4.00 4.00 100.00| 105.26

memenuhi syarat di wilayah kerja Balai

POM di Bengkulu
Tercapai /
melampaui

b.

Dari tabel diatas tergambar capaian kinerja untuk indikator kegiatan
Persentase Makanan Memenuhi Syarat pada triwulan | tahun 2024
tercapai/melampaui dari target 2024 yang telah ditetapkan, dengan capaian
sebesar 105,26 %.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja).

Indikator kinerja Persentase Makanan Memenuhi Syarat Balai POM di Bengkulu
pada triwulan | sebesar 105.26 % dan termasuk kriteria tercapai/melampaui. Dari
total 20 sampel Makanan acak yang selesai uji, diperoleh 17 sampel memenuhi
syarat (MS) baik persyaratan uji maupun persyaratan penandaan/label dan 3
sampel tidak memenuhi syarat (1 sampel tidak memenuhi syarat uji dan 2 sampel
tidak memenuhi ketentuan label). 3 sampel ini berasal dari luar provinsi Bengkulu,
dengan izin edar 2 sampel PIRT dan 1 sampel MD. Rincian sampel TMS sebagai
berikut :

1. Sampel24n®.89. 301. 13.01.0006. K Gu
HYPERMARETngan TMS Kadar Sul fit m
produk dari PT PUTRA MATAHARI PR
edar PIRT 20®2%674210172
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2. Sampel24nd®.89. 301.13.01.0013. KM T¢
cap ORANGeDESA TMK Label mer upeé
produk dari B UMI KENCANA FLOUR,
Tangerang, dengan izin edar MD 2

3. Sampel24n®.89. 301.13.01.0015. KM T«
NO 1 CAP PAKndgaAMNITMK Label mer up
produk dari B UMI KENCANA FLOUR,

i zin edar PIRT-22063201020769

Keberhasilan pencapaian target ini didapat dari semakin meningkatnya pelaku
usaha di bidang makanan yang paham dan mengikuti aturan dalam memproduksi
makanan yang bermutu baik dalam hal penandaan kemasan dan persyaratan
komposisi.

Untuk tahun 2024 diharapkan BPOM tetap dapat memberikan pendampingan dan
penyebaran informasi terkait persyaratan mutu produk makanan kepada
produsen makanan sehingga produk makanan yang beredar di pasaran terjamin

mutu dan keamanannya.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa program yang mendukung pencapaian kinerja indikator Presentasi

Makanan yang Memenuhi Syarat, sebagai berikut

1. Program yang dilaksanakan oleh Laboratorium berupa program
Kalibrasi/verifikasi peralatan sehingga peralatan yang kita gunakan dalam
pengujian sesuai dengan yang dipersyaratkan.

2. Program Peningkatan kompetensi bagi penguji, sehingga penguiji
memdapatkan pengetahuan untuk metode-metode uji terbaru dan prosedur
pengoperasian instrument yang benar

3. Pengawasan rutin sarana produksi dan distribusi pangan olahan yang
tersebar 6 kabupaten dan 1 kota madya di Provinsi Bengkulu sesuai
ketentuan persyaratan perundang-undangan yang berlaku.

4. Program pemberian KIE tentang produk pangan olahan yang tidak memenuhi
persyaratan mutu, tanpa izin edar melalui akun media sosial Balai POM di
Bengkulu (website, instagram, twitter, facebook), leaflet, brosur, pameran,
talkshow di televisi/radio, dan penyuluhan agar diketahui oleh masyarakat
sehingga masyarakat lebih berhati-hati dalam menggunakan produk pangan
olahan

b. Ti ndakj ut rekomendasi hasi | eval uasi sebe
eksternal).

Kondisi Kondisi

Tindak Lanjut Sebelum Sesudah

No Rekomendasi

Selesai | Belum
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Rencana Timelin Rencana Rencana
Aksi e Aksi Aksi
1 | Percepatan Melakukan | 2024 Rekapitulasi | Data capaian
pengumpulan penginputa data RAPK | RAPK
data n data SIPT menjadi secara
lebih cepat terhambat realtime
baik  MT,
penyelia
dan penguiji
2 | Berkoordinasi Banyaknya Berkurangny
dengan sampel yang | a sampel
substansi disampling yang TMK
pemeriksaan dengan hasil
untuk evaluasi
menginformasika penandaan
n terkait jenis TMK
produk TMS

d. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
| ndi

kinerja pada tahun 2024 diatas memberikan informasi gambaran atas

kator kinerja APresentase Makanan M
kondisi sampel acak yang telah diperiksa dan diuji di wilayah BPOM

Bengkulu selama triwulan | tahun 2024, dimana dari sampel acak pangan

olahan yang diperiksa dari 20 sampel yang disampling terdapat 17 sampel

yang memenuhi persyaratan mutu baik penandaan maupun hasil uiji

sedangkan 3 sampel tidak memenuhi syarat (1 TMS pengujian dan 2 TMK

label). Infomasi ini dapat digunakan sebagai data bagi Deputi Bidang
Pengawasan Pangan Olahan dan Substansi Pemeriksaan dalam
menindaklanuti ke sarana produksi maupun distribusi. Sehingga hasil
evaluasi penandaan TMK dan hasil uji TMS dapat di minimalisir, sehingga
produk yang beredar di pasaran terjamin mutu dan keamanannya

ndi kator Kkinerja

c. Analrnisdsisko atas i

Ma k

kinerja

Resiko tidak tercapainya Indikator kiner j a fAPresentase

me menuhi syarat o dengan capaian

alokasi anggaran untuk pengadaan regensia tidak seluruhnya memadai

untuk pengujian dan instrument pengujian yang mengalami kerusakan.

Beberapa aktivitas pengendalian yang dilakukan diantaranya :

0 Perencanaan pengadaan reagen dengan mempertimbang penggunaan
yang efektif dan efisien seta pengajuan penambahan anggaran untuk

pembelian reagensia
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0 Membuat program pemeliharaan sesuai dengan rekomendasi teknisi
serta peningkatan kompetensi perawatakn alat laboratorium bagi

pengguna instrumen laboratorium

IK 1.3. PERSENTASE OBAT YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN
PENGAWASAN

Sesuai Perpres 80 tahun 2017, obat yang dimaksud meliputi obat, bahan obat,
narkotika, psikotropika, prekursor, obat tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan pengawasan
dihitung dengan cara membandingkan jumlah sampel obat yang aman dan bermutu
berdasarkan pengawasan terhadap total seluruh sampel yang disampling secara
target.

Jumlah obat yang aman dan bermutu dihitung dengan mengurangkan jumlah
total seluruh sampel yang diuji dengan jumlah sampel TMS dengan Kriteria :

1. Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu

2. Produk kedaluwarsa

3. Produk rusak

4. Tidak memenuhi ketentuan penandaan

5. Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian
Presentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan pengawasan dihitung dengan

rumus .

Jumlah sampel targeted obat MS
Presentasie Obat MS = x 100 %
Jumlah sampel targeted yang diperiksa dan diuiji

Dalam memenuhi ketentuan IK 1.3 Persentase obat yang aman dan bermutu
berdasarkan pengawasan, Balai POM di Bengkulu melakukan pengujian terhadap

sampel Obat yang terdiri dari komoditi Obat/NAPPZA, Obat tradisional, Suplemen
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Analisis terhadap pencapaian indikator kinerja
sebagai berikut :

y d. Me mbandirng&laingagia ki n
tri wuldengan tadgeahuni W02 4&n

Realisasi obat yang aman dan bermutu berdasarkan pengawasan Balai POM di

Bengkulu triwulan | Tahun 2024 yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. 8 Perbandingan target dan realisasi obat yang aman dan bermutu berdasarkan pengawasan

Target L
bulan Realisasi Capaian
Indikator Kinerja lan M iteri
I Iner) Maret bu a?%) aret %) Kriteria
(%)
Persentase Obat yang Aman
dan Bermutu berdasarkan 92,5 96,23 104,03%

pengawasan

Realisasi Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan pengawasan
Balai POM di Bengkulu, dimana sumber data yang digunakan adalah capaian
RAPK pada realisasi indikator Level 1l Kepala Balai POM di Bengkulu pada
aplikasi Simetris. Hasil ini diperoleh dari jumlah sampel yang memenuhi syarat
baik mutu melalui pengujian di laboratorium dan kemasan melalui evaluasi
penandaan terhadap sampel obat, obat tradisional, obat kuasi, suplemen

kesehatan dan kosmetika yang disampling secara targeted.
Realisasi Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan pengawasan

pada triwulan | tahun 2024 sebesar 96.23 % dengan capaian 104.03%(sangat
baik).
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Perbandingan realisasi kinerja triwulan-1 dengan target tahunan 2024

Pengukuran Indikator kinerja Persentase obat yang aman dan bermutu
berdasarkan pengawasan Balai POM di Bengkulu merupakan pengukuran
realisasi kinerja sampai dengan tahun 2023, dibandingkan dengan target jangka

menengah renstra seperti pada tabel berikut dibawabh ini:

Tabel 3. 9 Perbandingan realisasi triwulan | dengan target tahun 2024

Target Realisasi Capaian Kriteria
Indikator Kinerja tahun s/d Maret (E:/)
2024 (%) 2024 (%) °
Presentasi Makanan yang
Aman dan Bermutu 104,03
. 2, ,23% '
Berdasarkan Hasil 92,50 96,23% %

Tercapal

Pengawasan melambaui

Dari tabel diatas terlihat bahwa capaian di triwulan 1 terhadap target di tahun 2024 belum

mencapat target yang ditetapkan dimana capaian hanya 92,50 % dengan kriteria
tercapai/melampaui.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan
Kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja).

Indikator kinerja Persentase Obat yang aman dan bermutu BPOM di Bengkulu
termasuk kategori tercapai / melampaui. Dari total 53 sampel Obat targeted yang
di sampling oleh Balai POM di Bengkulu diperoleh 51 sampel (96,23 % ) yang
Memenuhi Syarat (MS) baik persyaratan uji maupun persyaratan penandaan/
label dan 2 sampel TMS ( 2 sampel TMK penandaan) atau sebesar 3,77 % .
Rincian sampel TMS yaitu 2 sampel Obat Tradisional denganTMK Penandaan .

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

Sehubungan dengan produk tidak memenuhi syarat berasal dari luar provinsi

Bengkulu maka Balai POM di Bengkulu telah melakukan hal hal sebagai berikut:
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1. Hasil pengujian dan penandaan telah dilaporkan melalui SIPT secara
rutin setiap bulan.

2. Berkoordinasi dengan substansi pemeriksaan untuk tidak melakukan
sampling pada produk yang TMS dalam beberapa waktu ke depan
sehingga produk tersebut dapat dikoordinasikan dengan Balai POM
wilayah kerja Produsen produk tersebut.

3. Pengawasan rutin sarana produksi, distribusi dan pelayanan
kefarmasian yang tersebar di 6 kabupaten dan 1 kota sesuali

ketentuan persyaratan perundang-undangan yang berlaku.

4. Program pemberi an KI E tentang produl
me menuhi persyaratamar met a,l uttamgka ni znierd i ¢
Bal ai POM di Bengkul u (website, I nst aq
brosur, pameran, talkshow di televisi
di ket ahui ol eh masyarakat -Bahi ndghama:

menggunakan produk far masi

d. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun

eksternal).
Tabel 3. 10 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi
No | Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Selesai Belum gebelum gesudah Ak
Rencana Timeline Alt(anicana encana Aksl
Aksi S
1 | Pelaporan belum | Melakukan | 2024
Hasil uji melalui penginputa
SIPT dengan n data SIPT
tepat waktu lebih cepat
baik  MT,
penyelia
dan penguiji

e. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja.

1. Penyusunan kebutuhan reagen kimia, media mikro, suku cadang, Bahan
operasional Laboratorium guna pemenuhan pengujian sampel tahun
anggaran berikutnya.

2. Perencanaan perawatan instrument secara berkala

3. Perencanaan Pemenuhan kompetensi penguiji
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f. Analisis risiko atas indikator kinerja.
Resiko yang dapat ditimbulkan jika terjadi ketidak tercapaian indikator
kinerja ini adalah:
1. Potensi sampel carry over
2. Potensi pengujian sampel melebihi time line yang ditetapkan
3. Masyarakat beresiko mengkonsumsi obat dan makanan yang tidak

memenuhi ketentuan.

IK1.4. PERSENTASE MAKANAN YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN
HASIL PENGAWASAN

Yang dimaksud Makanan Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah makanan
memenuhi syarat berdasarkan kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan,
dengan menggunakan sampling targeted/purposive di tahun berjalan. Kriteria
Makanan Tidak Memenuhi Syarat adalah jika Pangan atau Kemasan Pangan yang
diuji tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Untuk Pangan Olahan yang
berlabel, evaluasi terhadap label tetap dilakukan namun tidak mempengaruhi kriteria
MS/TMS.

Presentase Makanan Aman dan Bermutu dihitung dengan rumus :

umian dampel 1argetea Mmd»
% Makanan MS = ' P Lok — x 100%
Sampel Targeted vang Diperiksa dan Diuji

Dalam memenuhi ketentuan IK 1.4 Persentase Makanan Aman dan Bermutu, Balai
POM di Bengkulu melakukan pengujian terhadap sampel Makanan yang disampling
secara targeted selama tahun Anggaran 2024. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut
ini:

Tabel 3. 11 Capaian Persentase Makanan Aman dan Bermutu berdasarkan hasil pengawasan Tahun 2023

Realisasi Maret
Capaian Capaian
Terhadap | Terhadap
Target Target
Realisasi | Maret 2024 | Tahun 2024
Maret 2024

Target
Maret
2024

Target

NO Sasaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan 2024

Pembilan|Penyebu
g t

SK1 |Terwujudnya Obat dan Makanan yang 14 |Persentase Makanan yang aman dan bermutu | 96.00 96.00 1.00 1.00 100.00 104.17 104.17
memenuhi syarat di wilayah kerja Balai berdasarkan hasil pengawasan
POM di Bengkulu
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Analisis terhadap pencapaian indikator kinerja sebagai berikut:

Dari hasil pengujian laboratorium yang dilakukan terhadap sampel makanan tersebut,
didapatkan realisasi untuk triwulan | tahun 2024 sebesar 100,0 % dari target yag telah
ditetapkan sebesar 96,00 %, sehingga diperoleh capaian untuk triwulan | tahun 2024
sebesar 104,17 % dengan kriteria sangant baik. Dari 13 sampel targeted yang di uji

dan diperiksa, diperoleh hasil 13 sampel tersebut memenuhi syarat (MS).

a. Membandingkan realisasi triwulan | terhadap target triwulan | tahun
2024.

Realisasi Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan Balai POM di Bengkulu Triwulan | Tahun 2024 yang diperoleh dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3. 12 Perbandingan target dan realisasi Presentasi Makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Realisasi Maret
Capaian

Target

NO Sasaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan TWI T?r:r::?p Kriteria
2024 P
. Realisasi | Maret 2024
Pembilan|Penyebu Maret 2024
g t

SK1 |Terwujudnya Obat dan Makanan yang 1.4 |Persentase Makanan yang aman dan bermutu 96.00 1.00 1.00 100.00 | 104.17

memenuhi syarat di wilayah kerja Balai berdasarkan hasil pengawasan

POM di Bengkulu

Realisasi persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan Balai POM di Bengkulu sumber data yang digunakan adalah
capaian RAPK pada realisasi indikator Level Il Kepala Balai POM di Bengkulu
pada aplikasi Simetris. Hasil ini diperoleh dari jumlah sampel yang memenuhi
syarat mutu melalui pengujian di laboratorium terhadap sampel makanan yang
disampling secara targeted. Dari hasil pengujian laboratorium yang dilakukan
terhadap sampel makanan tersebut, didapatkan capaian kinerja untuk triwulan |
tahun 2024 sebesar 100,00 % dari target yang telah ditetapkan sebesar 96,00
%, sehingga diperoleh capaian untuk triwulan | tahun 2024 sebesar 104,17 %
dengan kriteria sangat baik.

b. Membandingkan antara realisasi realisasi triwulan | terhadap target
tahun 2024

Gambar 3. 3 Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu
Berdasarkan Hasil Pengawasan

Realisasi Maret
Capaian
Target Terhadap
2024 Target
Tahun 2024

NO Sasaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan Kriteria
Realisasi
Pembilan|Penyebu| Maret

g t 2024

SK1  |Terwujudnya Obat dan Makanan yang 1.4 |Persentase Makanan yang aman dan bermutu 96.00 1.00 1.00 100.00 104.17
memenuhi syarat di wilayah kerja Balai berdasarkan hasil pengawasan
POM di Bengkulu

Tercapai /
melampaui
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5

Dari tabel diatas tergambar capaian kinerja untuk indikator kegiatan Persentase
Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan pada triwulan
| tahun 2024 tercapai/melampaui dari target 2024 yang telah ditetapkan, dengan
capaian sebesar 104,17 %.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan
Kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja).

Persentase Makanan aman dan bermutu berdasarkan pengawasan Balai POM
di Bengkulu pada triwulan | tahun 2024 sudah mencapai target dengan nilai
104,17 % dengan kriteria tercapai/melampaui. Dari total 13 sampel yang
diperiksa dan diuji semua sampel memberikan hasil Memenuhi Syarat (MS).
Keberhasilan pencapaian target ini didapat dari semakin meningkatnya pelaku
usaha di bidang makanan yang paham dan mengikuti aturan dalam
memproduksi makanan yang aman dan bermutu.

Untuk tahun 2024 diharapkan BPOM tetap dapat memberikan pendampingan
dan penyebaran informasi terkait persyaratan mutu produk makanan kepada
produsen makanan sehingga produk makanan yang beredar di pasaran
terjamin mutu dan keamanannya.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa program yang mendukung pencapaian kinerja indikator Presentasi
Makanan yang Memenuhi Syarat, sebagai berikut

1. Program yang dilaksanakan ol eh Laborator
Kali brasi/verifikasi peral atan sehingga
pengujian sesuai dengan yang dipersyarat

2. Program Peningkatan kompetensi bagi penguji, sehingga penguiji
memdapatkan pengetahuan untuk metode-metode uji terbaru dan prosedur
pengoperasian instrument yang benar

3. Pengawasan rutin sarana produksi dan distribusi pangan olahan yang
tersebar 6 kabupaten dan 1 kota madya di Provinsi Bengkulu sesuai
ketentuan persyaratan perundang-undangan yang berlaku.

4. Program pemberian KIE tentang produk pan
me menuhi persyaratan mutu, tanpa izin edo
Bal ai POM di Bengkulu (website, instagra
brosur, ,pamdrkasrhow di televisi/radio, dal
ol eh masyarakat sehingg#&@amasylad aknat | ebi

menggunakan produk pangan ol ahan.
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e.

eksternal).

Tabel 3. 13 Tindaklanjut rekomendasi hasil evaluasi

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun

: . Kondisi Kondisi
VI &l 2l Sebelum Sesudah
No Rekomendasi Selesai Belum Rencana | Rencana AKksi
Rencana Timeline Aksi
Aksi
1 | Percepatan Melakukan | 2024 Rekapitulasi | Data capaian
pengumpulan penginputan data RAPK | RAPK secara
data data SIPT menjadi realtime
lebih cepat terhambat
baik MT,
penyelia
dan penguiji
2 | Berkoordinasi Banyaknya Berkurangnya
dengan substansi sampel yang | sampel yang
pemeriksaan disampling TMK
untuk dengan hasil
menginformasikan evaluasi
terkait jenis penandaan
produk TMS TMK

f. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

ndi kat or

K i

berdasar kan

nerj a

pengawas

ano

fPresent ase

dengan

Ma k anan

capai an

memberikan informasi gambaran atas kondisi sampel targeted yang telah

diperiksa dan diuji

di wilayah BPOM Bengkulu, dimana dari sampel

makanan targeted yang diperiksa dari 13 sampel yang diperiksa dan diuji,

keseluruhannya memenuhi persyaratan mutu hasil uji. Infomasi ini dapat

digunakan sebagai data bagi Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan

dan Substansi Pemeriksaan dalam menindaklanjuti ke sarana produksi

maupun distribusi. Sehingga hasil-hasil uji TMS dapat di minimalisir,

sehingga produk yang beredar di pasaran terjamin mutu dan keamanannya.

g. Analisis risiko atas indikator kinerja.

R

me menuhi

esi ko ti

dak

syar at o

tercapainya |

den

gan

ndi

capai an

kator

K i

ki nerja

alokasi anggaran untuk pengadaan regensia tidak seluruhnya memadai

untuk pengujian dan instrument pengujian yang mengalami kerusakan.

Beberapa aktivitas pengendalian yang dilakukan diantaranya :
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0 Perencanaan pengadaan reagen dengan mempertimbang penggunaan
yang efektif dan efisien seta pengajuan penambahan anggaran untuk
pembelian reagensia

Membuat program pemeliharaan sesuai dengan rekomendasi teknisi

O«

serta peningkatan kompetensi perawatakn alat laboratorium bagi

pengguna instrumen laboratorium

IK 1.5 PERSENTASE PANGAN FORTIFIKASI YANG MEMENUHI SYARAT
Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat dihitung dengan cara
membandingkan jumlah sampel pangan fortifikasi yang memenuhi syarat
terhadap total seluruh sampel fortifikasi yang disampling. Jumlah pangan
yang memenuhi syarat dihitung dengan mengurangkan jumlah total seluruh
sampel yang diuji dengan jumlah sampel TMS dengan Kriteria :
1. Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu
2. Produk kedaluwarsa
3. Produk rusak
4. Tidak memenuhi syarat berdasarkan  pengujian  untuk  zat
fortifikannya
Presentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat dihitung dengan rumus :
Jumlah sampel pangan fortifikan MS

Presentasie Obat M5 = x 100 %
Jumlah sampel fortifikan yang diperiksa dan diuji

Dalam memenuhi ketentuan IK 1.5 Persentase pangan fortifikasi yang
memenuhi syarat, Balai POM di Bengkulu melakukan pengujian terhadap

sampel fortifikasi seperti yang dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Realisasi Maret .
Capaian

Target Target Terhadap
NO Sasaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan 2024 Maret | Target
2024 Realisasi |  Maret
Pembilan|Penyebu| Maret 2024
g t 2024

Capaian
Terhadap
Target
Tahun 2024

SK1 [Terwujudnya Obat dan Makanan yang 1.5 |Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi 93.00 93.00 32.00 35.00 91.43| 9831 98.31
memenuhi syarat di wilayah kerja Balai syarat
POM di Bengkulu

Tabel Capaian Persentase Pangan Fortifikasi Yang Memenuhi Syarat Triwulan |
Tahun 2024
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Analisis terhadap pencapaian indikator kinerja sebagai berikut :

Dari hasil pengujian laboratorium yang dilakukan terhadap sampel makanan tersebut,
didapatkan realisasi untuk triwulan | tahun 2024 sebesar 91,43 % dari target yag telah
ditetapkan sebesar 93,00 %, sehingga diperoleh capaian untuk triwulan | tahun 2024
sebesar 98,31 %. Dari 35 sampel pangan fortifikasi yang di uji dan diperiksa, didapat
hasil Memenuhi Syarat sebanyak 32 sampel dan 3 sampel yang Tidak Memenuhi

Syarat.

Analisis terhadap pencapaian indikator kinerja sebagai berikut :

a. Membandingkan realisasi triwulan | terhadap target triwulan | tahun 2024.

Realisasi Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat POM di Bengkulu
Triwulan | Tahun 2024 yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel Perbandingan Target dan Realisasi Persentase Pangan Fortifikasi Yang
Memenuhi Syarat Triwulan | Tahun 2024

Tabel 3. 14 Perbandingan target dan realisasi persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat

Realisasi Maret
Capaian

larget Terhadaj
NO Sasaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan TWI Targetp

2024 isasi
X Realisasi | Maret 2024
Pembilan|Penyebu| o o004

g t

Kriteria

SK1 |Terwujudnya Obat dan Makanan yang 1.5 |Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi 93.00 32.00 35.00 91.43 98.31 Cukup
memenuhi syarat di wilayah kerja Balai syarat
POM di Bengkulu

Realisasi persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat Balai POM di
Bengkulu sumber data yang digunakan adalah capaian RAPK pada realisasi
indikator Level Il Kepala Balai POM di Bengkulu pada aplikasi Simetris. Hasil ini
diperoleh dari jumlah sampel yang memenuhi syarat mutu fortifikan melalui
pengujian di laboratorium terhadap sampel makanan yang disampling secara
targeted. Dari hasil pengujian laboratorium yang dilakukan terhadap sampel
makanan tersebut, didapatkan capaian kinerja untuk triwulan | tahun 2024
sebesar 91,43 % dari target yang telah ditetapkan sebesar 93,00 %, sehingga
diperoleh capaian untuk triwulan | tahun 2024 sebesar 98,31 % dengan kriteria
Cukup. Hal tersebut dikarenakan jumlah pangan fortifikasi seperti garam dan
tepung terigu yang masih ditemukan tidak memenuhi persyaratan fortikan yang

telah ditentukan.

Membandingkan realisasi triwulan | terhadap target tahun 2024.
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Realisasi Maret
Capaian
Target Terhadap
2024 Target
Tahun 2024

NO Sasaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan Kriteria
Realisasi
Pembilan|Penyebu| Maret

g t 2024

SK1 |Terwujudnya Obat dan Makanan yang 15 |Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi 93.00 32.00 35.00 91.43 98.31
memenuhi syarat di wilayah kerja Balai syarat
POM di Bengkulu Akan tercapai

Dari tabel diatas tergambar capaian kinerja untuk indikator kegiatan persentase
pangan fortifikasi yang memenuhi syarat pada triwulan | tahun 2024 ddengan
kriteria akan tercapai dari target 2024 yang telah ditetapkan, dengan capaian
sebesar 98,31 %.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan
Kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja).

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat Balai POM di Bengkulu
sudah mencapai target dengan nilai 98,31 % dengan kriteria Cukup. Dari total 35
sampel terdapat 32 sampel yang Memenuhi Syarat (MS) fortikan dan persentase
makanan yang Tidak Memenuhi Syarat (TMS) sebanyak 3 sampel. Dari 3 sampel
yang diuji TMS berasal dari luar Provinsi Bengkulu yaitu 2 produk Garam dan 1
produk tepung terigu. Rincian sampel TMS sebagai berikut :

1. Sampel no. 24.089.304.13.01.0013.K Garam Konsumsi cap SEGITIGA SGR
dengan TMS KIO3 merupakan produk dari UD. SEGAR JAYA, Bengkalis

2. Sampel no. 24.089.304.13.01.0016.K Tepung Terigu cap TULIP dengan
TMS Mineral Besi (Fe) merupakan produk dari PT WILMAR NABATI
INDONESIA, Dumai

8 Sampel no. 24.089.304.13.01.0025.K Garam Konsumsi cap SEGITIGA
CINCIN DUNIA dengan TMS KIO3 merupakan produk dari UD. GM
MANDIRI

Telah dilakukan tindaklanjut terhadap sarana distribusi sampel yang TMS tersebut

oleh Substansi Pemeriksaan. Untuk tahun 2024 diharapkan BPOM tetap dapat
memberikan pendampingan dan penyebaran informasi terkait persyaratan mutu
produk makanan kepada produsen makanan sehingga produk makanan yang
beredar di pasaran terjamin mutu dan khasiatnya.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.
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Kegagalan pada indikator Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat ini
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain :

1. Masih kurangnya penyebaran informasi dan bimbingan teknis ke pelaku
usaha pangan fortifikasi, baik dari aspek produksi maupun distribusi terkait
pengelolaan pangan fortifikasi.

2. Program pemberdayakan Masyarakat yang bertujuan untuk menyebarkan
informasi tentang keamanan produk obat dan makanan yang dapat
digunakan ataupun dikonsumsi oleh masyarakat lebih aktif lagi dilakukan
sehingga masyarakat terhindar dari obat dan makanan yang berbahaya.
Program ini dapat dilakukan baik melalui akun media sosial Balai POM di
Bengkulu (website, instagram, twitter, facebook), leaflet, brosur,
pameran, talkshow di televisi/radio, maupun penyuluhan.

e. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun

eksternal).
] ) Kondi Kondi g
Tindak Lanjl sepely| Sesuda
N o Rekomend Sel e Bel um RZEC_aIRencana
RencaTimel >
Ak s
1 |Berkoordiilsele Sampel |Tel ah
dengan S garam |[dil akuk
pemeri ksai tepung|penj el a
mengi nf or | terigujterkait
terkait | TMS penyi mp
TMSyang b mer upalsampel
di wi |l aya sampl elbai k
Bengkul u yang
dil akukan di samp
l anj ut p a di S &
di stribusi di stri
Percepat al Me | ak 2 0 2 4| Rekapitulas | Data capaian
pengumpul i n i data RAPK | RAPK secara
pengi menjadi realtime
an dg terhambat
SIPT
l ebi
cepa
bai k
penye
dan
pengy

f. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
| ndi kat or ki n pangarafortiikasi yarsyenanteaubigyaratd dengan

capaian kinerja pada triwulan | tahun 2024 diatas memberikan informasi
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gambaran atas kondisi sampel targeted yang telah diperiksa dan diuji di
wilayah BPOM Bengkulu, dimana dari sampel makanan targeted yang
diperiksa dari target 35 sampel sekitar 91,43 % memenuhi persyaratan mutu
hasil uji. Infomasi ini dapat digunakan sebagai data bagi Deputi Bidang
Pengawasan Pangan Olahan dan Substansi Pemeriksaan dalam
menindaklanuti ke sarana produksi maupun distribusi. Sehingga hasil hasil uji
TMS dapat di minimalisir, sehingga produk yang beredar di pasaran terjamin

mutu dan keamanannya.

g. Analisis risiko atas indikator kinerja.

Resi ko tidak tercapainya Indikator Kkiner|]
p e

memenuhi syarato dengan capaian kinerj a
pengujian produk pangan fortifiassi yang disampling tidak memenuhi syarat.
Beberapa aktivitas pengendalian yang dilakukan diantaranya :

Pembinaan dan pendampingan CPPOB terhadap sarana produksi dan

distribusi pangan fortifikasi yang ada di wilayah Bengkulu

IK 2.1. Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) Terhadap Obat dan

Makanan Yang Aman dan Bermutu di Wilayah Kerja Balai POM di Bengkulu

Indeks Kesadaran Masyarakat adalah ukuran kesadaran masyarakat terhadap Obat
dan Makanan menggunakan pendekatan AIDA (Awareness, Interest, Desire, Action)
untuk mendapatkan informasi mengenai kesadaran, ketertarikan, keinginan dan
tindakan sebagai pengambilan keputusan dalam memilih Obat dan Makanan. Nilai
indikator ini diperoleh melalui survei yang dilakukan oleh Pusat Riset dan Kajian Obat
dan Makanan.

Masyarakat adalah konsumen obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik

dan pangan olahan termasuk minuman yang merupakan produk layanan yang
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menjadi lingkup pengawasan BPOM. Masyarakat yang menjadi responden adalah

kepala/anggota rumah tangga dengan rentang usia 17-65 tahun.

Konsep pengukuran indeks kesadaran masyarakat yaitu:

0

O«

Kesadaran (Awareness), bertujuan untuk menggali sejauh mana kesadaran
masyarakat terhadap keamanan produk Obat dan Makanan. Seberapa baik
pemahaman dan kesadaran masyarakat dalam memilih serta mengonsumsi
Obat dan Makanan dengan benar. Dalam hal ini yang dikaji adalah segi
Apengetahuano dari masyarakat.

Ketertarikan (Interest), bertujuan untuk menggali ketertarikan masyarakat

untuk tahu dan mempelajari tentang keamanan produk. Dalam hal ini yang

di kaji adalah segi fAsikapo dari masyar ak

Keinginan (Desire), bertujuan untuk menggali keinginan masyarakat untuk
mendapatkan produk yang aman. Dalam hal ini yang dikaji adalah segi
Asi kapo dar.i masyarakat .

Tindakan (Action), bertujuan untuk menggali tindakan masyarakat saat
memilih dan mengkonsumsi produk Obat dan Makanan dengan benar.

Dal am hal i ni yang dikaji adal ah s

IK 3.1 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di

Bengkulu

Indeks kepuasan merupakan hasil pengukuran berdasarkan survei kepada pelaku

usaha yang mendapat bimbingan dan pembinaan dari BPOM dalam rangka

pemenuhan terhadap persyaratan perijinan/sertifikasi produk Obat dan Makanan.

Masing-masing kategori produk memiliki bobot penimbang tertentu yang sesuai

Sampai triwulan | tahun 2024 indikator ini belum dapat dilakukan pengukuran

disebabkan realisasi pada akhir tahun.
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IK 3.2 Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja Pengawasan Obat dan

Makanan

Indikator pembentuk indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan
obat dan makanan terdiri dari tangibles, reliability, responsiveness, assurance dan
emphaty terhadap subyek study. Survei pengukuran indeks kepuasan masyarakat
atas kinerja pengawasan obat dan makanan telah dilakukan pada tahun 2023 oleh
Pusat Riset dan Kajian Obat dan Makanan (PRKOM), survei ini bersifat komposit
skala Nasional dan Provinsi yang merupakan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Balai
Besar/Balai/Loka POM seluruh Indonesia.

Komponen pembentuk indikator ini meliputi :

1. Reliability: Kemampuan upaya pengawasan Balai POM di Bengkulu

terhadap produk obat dan makanan

2. Assurance: Kemampuan dalam melindungi masyarakat dari produk yang

berbahaya/merugikan kesehatan

3. Tangible: Layanan Informasi tentang keamanan obat dan makanan

4. Empathy: Kepedulian atas kebutuhan masyarakat untuk produk yang

aman

5. Responsiveness: Tindakan atas produk berbahaya bagi kesehatan

masyarakat.
Sampai triwulan | tahun 2024 indikator ini belum dapat dilakukan

pengukuran disebabkan realisasi pada akhir tahun.

IK 3.3 Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik BPOM di Wilayah
Kerja Balai POM di Bengkulu

Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh
penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima
pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur untuk menilai kualitas pelayanan
yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik kepada penerima layanan publik
yang diperoleh dari hasil survei Kepuasan Masyarakat. Survei kepuasan masyarakat

terhadap layanan publik dilakukan oleh BPOM di Bengkulu terhadap penerima
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layanan informasi dan penerima layanan pengujian sampel pihak ketiga (lintas
sektor).

Sampai triwulan | tahun 2024 indikator ini belum dapat dilakukan pengukuran
disebabkan realisasi pada akhir tahun.

Nilai Pencapaian Strategis ( NPS) pada sasaran strategis ini sebesar 79.24 % dengan
predi katcukuponerPa@anciapai an pada sasaran strat
indikator kinerja yaitu :
1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan,
2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu,
3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu di
wilayah kerja Balai POM di Bengkulu,
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan makanan yang memenuhi ketentuan

Indeks pelayanan public

Nooo B

Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

8. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di

Provinsi/Kabupaten/Kota.

Capai an real i sasi yang tertinggi adal ah
rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan di
wi l ayah kerja Bal ai POM di Bengkul uo dengan

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu di wilayah
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kerja Balai POM di Bengkulu dengan capauan 97,56 dan Persentasi sarana distribusi
obat dan makanan yang memenuhi ketentuan sebesar 95, 17 %.

Pada sasaran kinerja ini indikator Indeks pelayanan public dan Persentase
Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program
Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota belum
memperoleh realisasi karena akan di nilai akhir tahun. Berikut adalah table realisasi

dan capaian dari masing-masing indikator di sasaran kinerja ini.

Tabel 3. 15 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan
serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu triwulan | tahun
2024.

Realisazi Maret Capaian _
Capaian
Target Jiegoct e Terhadap
NO Sasaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan Maret Target
2024 Realizasi Target
2024 ealisast | Maret
Pembila |Penyebu| Maret 2024 Tahun 2024
ng t 2024
SKZ  [Meningkatrwa efeklivitas perneriksaan 21 Persentase keputusanfrekomendasi hasil Inspeksi 98.00 98.00 a6.42 ae.18 08,18
sarana obat dan makanan serta pelavanan sarana produksi dan distribusi vang dilaksanakan
publik. di wilayah kerja Balai POM di
Bengkulu
22 Persentase keputusanrekomendasi hasil inspeksi 80.00 a0.00 7808 97 60 97,60
vang ditindaklanjuti oleh pernanglu kepentingan
di wilayah kerja Balai POR di Bengkulu
23 Persertase keputusan penilaian sertifikasi vang 00.00 100.00 40.00 4100 97 56 97 56 97 56
diseleszaikan tepat waktu di wilavah kerja Balai
POk di Bengkulu
24 Perzertase sarana produksi Obat dan Makanan 7E.36 TE.36 .00 7.00 4286 BE.13
vang mernenuhi ketentuan
25  |Persentase sarana distribusi Obat dan makanan 7100 7100 75.00 .00 E7.57 9517 95.17
vang rernenubi ketentuan
28 Indeks Pelayanan Publik 475 - #aLLE! v aLLE!
27  |Persentase UMM vang memenuhi standar 100.00 100.00 40.78 40,78
produksi pangan ol shan danfatau pernbuatan OT
dan Kosmetik vang baik
28 Persertase Keterlibatan LUPT dalam Program 95.00 [N} RO 0.00
Sediaan Farrasi Makanan Minuman serta
Program Pernberdayaan Masyarakat Bidang
Kezehatan di Provinsil abupaterdota

Adapun rincian capaian masing masing indicator kami sajikan sebagai berikut:

IK 4.1 Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi Dan Distribusi

yang dilaksanakan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu
Keputusan/Rekomendasi  hasil  inspeksi yang dimaksud adalah

keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan

penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi.

67




Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau
rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang
berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil
pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil
pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.

Yang dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari:

1) Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT

2) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT

3) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh pusat

4) Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT

Ketas Kerja Pencapaian Indikator dapat doisajikan sebagai berikut :

No Keputusan/ rekomendasi Rekomendasi Tindak Persentasi
Lanjut
1 keputusan hasil inspeksi yang 85 62 72,94

diterbitkan ~oleh UPT yang
ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh
UPT

2 rekomendasi hasil inspeksi yang 11 8 72,7
diterbitkan oleh Pusat yang ditindak
lanjuti/dilaksanakan oleh UPT

3 rekomendasi hasil inspeksi yang 36 36 100
diterbitkan  oleh  UPT  yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan  oleh
Pusat / UPT lain

4 rekomendasi dari Pemangku 4 4 100
Kepentingan terkait yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan  oleh
UPT
Rata-rata 86,42

Penjelasan realisasi dan pengukuran indikator adalah sebagai berikut:

e. Per bandrienaglains as i kinerja triwulan 1 dengan
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Realisasi Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana
Produksi Dan Distribusi yang dilaksanakan di wilayah kerja Balai POM di
Bengkulu Triwulan 1 yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3. 16 Perbandingan target dan realisasi Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana
Produksi Dan Distribusi yang dilaksanakan

Realizazi Maret

Capaian
Target Terhadap
IKSK Indikator Kegiatan Tw 1 Target Kriteria
2024 Realisasi Maret
Pembil |Penyeb Maret 2024
ang ut 2024
21 Perzentaze keputuzanirekomendasi hasil 92,00 8642 888 Cukup
Inzpeksi =arana produksi dan distribusi
warng dil akzanakan

Realisasi nilai Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi

Dan Distribusi yang dilaksanakan terdiri dari:

1. keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT  vyang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT : 72,94 %

2. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT : 72,73%

3. rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat / UPT lain : 100 %

4. rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT : 100%

a. Perbandingan antara realisasi kinerja triwulan 1 dengan target tahunan
2024

Realizasi Maret .
Capaian
) ) Target Terhadap o
[ .4=.4 Indikator Kegiatan 2024 i Target Kriteria
Realizas| Tahun
Pembil |Penyeb [ 1 Maret 2024
ang ut 2024
21 |Persentaze keputuzanirekomendasi hasil 93.00 o642 8e.18 s
Inzpeksi sarana produksi dan distribusi /,x" "\H
vang dilak=sanakan /// e S N
\\

Gambar 3. 4 Perbandingan capaian kinerja dengan tahun sebelumnya
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Dari tabel diatas, realisasi Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi
Sarana Produksi dan Distribusi yang dilaksanakan di wilayah kerja Balai POM di
Bengkulu di triwulan 1 sebesar 86,42% dibawah target tahunan dengan capaian
88,18 %.

Selama triwulan 1, belum seluruh rekomendasi hasil pengawasan ditindaklanjuti

dalam bentuk surat tindak lanjut hasil pengawasan, surat peringatan mapun surat
peringatan keras. Beberapa rekomendasi yang belum diselesaikan merupakan
hasil pengawasan yang dilaksanakan di akhir maret 2024 dan akan ditindaklanjuti
awal April 2024. Berdasarkan rencana pengawasan sarana distribusi dan produksi
selama tahun 2024, target tahun 2024 diperikirakan akan tercapai.

b. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/penurunan
Kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan Kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)

Realisasi indikator Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi
Sarana Produksi Dan Distribusi yang dilaksanakan di wilayah kerja Balai POM di
Bengkulu masih dibawah target dengan capaian 88,8 %. Belum tercapainya
target indikator ini di triwulan satu, karena proses pengawasan sarana distribusi
obat dan makanan tahun 2024 masih sedang berproses. Belum semua
rekomendasi hasil pemeriksaan sarana produksi dan distribusi ditindak lanjuti oleh
UPT. Sebagaina pemeriksaan dilaksankana akhir Maret 2024, terutama terkait
intensifikasi pengawasan pangan menjelang Ramadhan dan Idul Fitri yang
dilaksanakan sejak minggu kedua maret hingga minggu kedua April. Padatnya
pengawasan di bulan Maret sehinga Sebagian tindak lanjut akan diselesaikan di
bulan April 2024, sehingga realisasi di TW | (akhir maret) belum tercapai. Untuk
kedepannya akan diusahakan untuk melakukan pengawasan di minggu pertama
hingga minggu ke tigaa bulan berjalan, sehingga di harapkan tindak lanjut dapat

selesai sebelum pergantian bulan.

c. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa program yang mendukung pencapaian kinerja indikator Persentase

Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang

1. Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan Balai POM di
Bengkulu dan ditindaklanjuti Balai POM di Bengkulu
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- Penerbitan surat tindak lanjut hasil pemeriksaan sarana sesuai
dengan Pedoman Tindak Lanjut
Persentase rekomendasi Hasil Inspeksi yang diterbitkan oleh BPOM
(Pusat) yang ditindaklanjuti / dilaksanakan Balai POM di Bengkulu
- Melaksanakan pengawasan atas produk yang diperintahkan ditarik
dari peredaran, termasuk pembersihan pasar dari kosmetik dan
obat tradisional TIE, serta pangan yang mengandung bahan
berbahaya.
Persentase rekomendasi Hasil Inspeksi yang diterbitkan oleh Balai POM
di Bengkulu yang ditindaklanjuti / dilaksanakan oleh Badan POM
- Pengawasan dan pelaporan rutin (bulanan) iklan obat dan
makanan
- Pengawasan dan pelaporan rutin (bulanan) penandaan obat dan
makanan
Persentase rekomendasi dari pemangku kepentingan (linsek dan Pelaku
Usaha) terkait yang ditindaklanjuti / dilaksanakan Balai POM di Bengkulu
- Evaluasi CAPA sarana produksi dan distribusi obat dan makanan
- Pemeriksaan bersama dengan instansi terkait, diantaranya
intensifikasi pangan bersama dinas perindag dan dinas kesehatan
di pasar tradisional dan toko/minimarket/distributor pangan.
- Memenuhi undangan narasumber dari organisasi profesi dan

instansi terkait

d. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal ataupun
eksternal)

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan setiap triwulan, terdapat

rekomendasi perbaikan yang telah dilaksanakan dan dilakukan pemantauan

secara berkala dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. 17 Tindak Lanjut rekomendasi hasil evaluasi

Tindak Lanjut Kondisi
. Belum Sebelum Kondisi  Setelah
No | Rekomendasi ) .
Selesaij Rencana Ren_cana Rencana Aksi
Aksi Timeline | AKS
Segera Pendamp Tingginya progres
1 menyelesaikan belum ingan Des 2024 | rekomendasi
tindak lanjut CAPA yang belum
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hasil ditindaklanjut
pemeriksaan i
sarana yang
dilakukan pada
akir bulan Maret
2024 sehingga
dapat masuk ke
capaian  bulan

berikutnya.

Cepat tanggap | belum Operasi
menindaklanjuti pasar
rekomendasi

dari Badan POM

2 | Mei 2024
Pembersihan

pasar dari OT
dan
Kosmetik
TMS
Menjadwalka | belum Melaksan
n akan
pemeriksaan Pemeriks
sarana aan
distribusi dan sardis
produksi  di
minggu
pertama
sampai
minggu ke
tiga bulan
berjalan

Des 2024

e. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Dari capaian kinerja Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi
Sarana Produksi Dan Distribusi menunjukkan bahwa Balai POM di Bengkulu
dapat memberikan masukan mengenai perbaikan kinerja pada bulan-bulan

berikutnya, agar relaisasi di akhir tahun dapat tercapai.

f. Analisis risiko atas indikator kinerja
Risiko terhadap capaian indikator adalah Hasil rekomendasi dan inspeksi yang
dilakukan oleh pusat dan UPT tidak optimal yang menyebabkan rendahnya sarana

produksi dan distribusi yang memenuhi ketentuan ( risiko strategis).
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IK 4.2 PERSENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI YANG
DITINDAKLANJUTI OLEH PEMANGKU KEPENTINGAN

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder (pemangku kepentingan) dihitung dengan membandingkan jumlah
keputusan/rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha dan instansi terkait
terhadap jumlah keputusan/rekomendasi yang dikeluarkan oleh Balai POM di
Bengkulu, yang dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang
diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki
kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat
dan Makanan.

b. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi,
distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak
Memenuhi Ketentuan.

Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam
menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:

o Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan kegiatan
usaha baik produksi maupun distribusi obat dan makanan sebagai objek
pengawasan)

o Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi profesi,
maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan)

6 Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan,
peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan
atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana
produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil
pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label,
penanganan kasus, pengaduan konsumen.

6 Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap

keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.

73




Persentase lkeputusan/frekomendasi hasil inspelsi
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan = [A+B)/S2

yang

Jumlah rekomendasi vang ditindaklanjuti

A= oleh pelaku usaha x 100%

Jumlah rekomendasi vang diberikan kepada pelaku usaha

Jumlah rekomendasi vang ditindaklanjuti
oleh lintas sektor

B = 100
Jumlah rekomendasi vang diberikan kepada lintas sektor * o

Capaian indikator ini adalah sebesar 97,60 % dengan kategori cukup. Capaian ini
diperoleh dari realisasi sebesar 78,08 % yang dibandingkan terhadap target triwulan |
sebesar 80 %. Selama Triwulan | Tahun 2024, telah dikeluarkan sebanyak 36
keputusan/rekomendasi kepada pelaku usaha dan ditindaklanjuti sebanyak 13
keputusan. Selain itu dikeluarkan 1 keputusan/rekomendasi kepada lintas sektor yang

semua nya telah ditindaklanjuti.

Tabel 3. 18 Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh sarana

No | Keputusan/Rekomendasi | Komoditi Jumlah Feedback %
Rekomendasi/ Rekomendasi
Keputusan yang di TL
1 | Persentase Obat 20 11 55,0
keputusan/rekomendasi oT 0 0
hasil inspeksi yang SK 0 0
ditindaklanjuti oleh Kos 17 17 100
pelaku usaha
Pangan 36 13 36,11
Jumlah 73 41 56,16
2 | Persentase Obat 1 1 100
keputusan/rekomendasi oT 0 0
hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh lintas SK 0 0
sektor Kos 0 0
Pangan 0 0
Jumlah 1 1 100
Rata-rata (1 dan 2) 78,08

Analisis terhadap pencapaian indikator kinerja sebagai berikut :

a. Pebandingan Realisasi triwulan | terhadap target kinerja triwulan | 2024.
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Tabel 3. 19 Realisasi dan Capaian tahun 2023

Realizazi Maret

Capaian
Target Terhadap
IKSK Indikator Kegiatan Tw 1 Target Kriteria
2024 Realisasi |  Maret
Pembil |Penyeb Maret 2024
ang ut 2024
2.2 |Perzentaze keputuzarrekormendasi hasil 280.00 7a.03 97 60 Cukup
inzpeksi vang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan di wilawah kerja
Balai POk di Bernglulu

Realisasi Triwulan | dari indikator ini sebesar 78,08 % sehingga jika dibandingkan

dengan target Triwulan | tahun 2024 sebesar 80 % diperoleh capaian sebesar
97,60 % (cukup) .

b. Perbandingan triwulan | terhadap target tahun 2024

Realisasi Maret
Capaian
IKSK Indikator Kegiatan Target UGGk Kriteria
2024 Realizasi Target
Pembila |Penyebu| Maret Tahun 2024
ng t 2024
22 Persentase keputusanrekornendasi hasil inspeksi 20.00 Fa.0e 97.60 /,/ ‘\\
vang ditindaklanjuti oleh pernangku kepentingan //" \‘\\
di wilavah kerja Balai POM di Bengkulu e ™
'// Akan tercapai \\\
-~ -,

Gambar 3. 5 Perbandingan antara target triwulan dan tahunan

Realisasi Triwulan | dari indikator ini sebesar 78,08 % sehingga jika dibandingkan
dengan target tahun 2024 sebesar 80 % diperoleh capaian sebesar 97,60 % (cukup)
. Melihat realisasi yang hamper mendekat target, diperkirakan realisasi akhir tahun

akan mencapai target yang di tetapkan.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan
Kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja).

Pencapaian indikator persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder (pemangku kepentingan) diperoleh capaian
sebesar 97,60 % (cukup) dapat disebabkan oleh sebagian besar pelaku usaha
masih dalam proses melakukan perbaikan menindaklanjuti hasil pengawasan
yang dilakukan.

Terdapat alternatif solusi yang telah dilakukan pada triwulan | :
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1. Menagi h pel aporan CAPA pel aku usa
telepon pelaku usaha

2. Menerbitkan surat permintaan CAPA
yang sudah cukupi wamandi pednahksae(

menyampai kan bukt. perbai kan

3. Membumatt ri ks/ acuan penyusunan bukt
ber wpant oh i sian dan penyiapan buk
harus dilakukan dalam menj awab ke

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang indikator persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh stakeholder adalah :

T Penyusunan surat tindak | anjut hasil i
ol eh petiuagps yang mel akukan pemeri ksae
T Eval uasi bukt. perbai kan (CAPA) dari P

e. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun

eksternal).
. . Kondisi Kondisi
Tindak Lanjut Sebelum Sesudah Renca
No | Rekomendasi | Selesai Belum Ren_cana na Aksi
Rencan | Timelin | Aksi
a Aksi e
Member Tingginya proses
ikan Pelaku usaha
arahan yang belum
dan menindaklan;j
masuka uti
n rekomendasi
Melakukan setelah hasil inspeksi
{ melakuk
1 pendampinga | belum an
n CAPA . .
inspeksi
atas
ketidak
sesuaia
n yang
ditemuk
an

f. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Dari capaian kinerja Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan memberikan umpan balik kepada

fungsi pemeriksaan Balai POM di Bengkulu untuk:
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1. Menyusun perencanaan pelaksanaan per min
usaha

2. Menyusun skala prioritas pengawasan sar
makanan

3. Bahan evaluasi atas efektifitas pengawa
usaha dalam menyampai kan bukt. per bai ka
4. Menyampaikan ke pemangku kepentingan terkait hasil pengawasan

sarana distribusi dan produksi di Provinsi Bengkulu

5. Memberikan informasi Tingkat kepatuhan pelaku usaha dalam
memenuhu ketentuan cara peroduksi dan peredaran pangan, obat,
OT, Kosmetika yang baik sehingga hanya memproduksi dan
mengedarkan produk yang aman dan bermutu.

g. Analisis risiko atas indikator kinerja.

Terdapat risiko atas ketidaktercapaian indikator kinerja ini yaitu munculnya temuan
ketidaksesuaian berulang pelaku usaha sehubungan dengan tidak adanya perbaikan
yang dilakukan dan dilaporkan ( risiko strategis).

IK 4.3 Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
di wilayah kerja BPOM di Bengkulu
Keputusan penilaian sertifikasi mencakup:
1. Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek CPOTB bertahap dalam rangka
pendafatran produk OT
2. Hasil pemeriksaan sarana produksi SK dalam pendaftaran produk
3. Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek CPKB dalam rangka pendaftaran
produk kosmetik
4. Rekomendasi penerbitan izin CPPOB melalui sistem e-sertifikasi.pom.go.id
kepada Direktorat Pengawasan Produksi Pangan Olahan untuk profuksi
pangan olahan yang tergolong usaha besar, usaha menengah dengan risiko
produk rendah sedang dan tinggi serta usaha mikro dan usaha kecil dengan
risiko produk tinggi
5. IPCPPOB yang diterbitkan melalui e-sertifikasi.pom.go.id untuk produsen
pangan olahan yang tergolong usaha mikro dan usaha kecil dengan risiko

produk rendah dan sedang
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6. Hasil pemeriksaan dalam rangka verifikasi penerbitan IPCPPOB terhadap
produsen pangan olahan yang tergolong usaha mikro dan usaha kecil apabila
memenuhi ketentuan dan tindak lanjut berupa CAPA/evaluasi CAPA apabila
sarana tidak memenuhi ketentuan

7. Hasil pemeriksaan dalam rangka sertifikasi sistem manajemen keamanan
pangan olahan (SMKPO) untuk penerbitan sertifikat pemenuhan standar
SMKPO di sarana peredaran pangan olahan importir, distributor, sarana ritel
pangan modern selain minimarket dan sertifikat, pemenuhan komitmen
SMKPO di sarana ritel pangan tradisional. Ritel pangan modern berupa
minimarket, pengelola pasar (apabila ada permintaan pemeriksaan dari
direktorat pengawasan peredaran pangan olahan).

8. Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka sertifikasi CDOB

9. Surat hasil pemeriksaan importir kosmetik/obat tradisional/suplemen
kesehatan dalam rangka pendaftaran produk impor OT, Kos, SK

10.Penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat, OT, SK, Kosmetik dan Pangan
Olahan

11. Sertifikat (laporan Hasil Uji) hasil pengujian sampel pihak ketiga (sampel dari

POLRI, kementrian/lembaga lain, pelaku usaha, sampel early warning system)

Yang dimaksud tepat waktu adalah tidak melewati timeline yang telah
ditentukan dari surat permohonan diterima hingga diterbitkan keputusan

penilaian
f. Per bandRenaglains as i k t1n @rejna atnr itvatdlgeera huni 0P 4r
Realisasi persentase keputusan penilaian sertifiaksi yang diselesaikan

tepat waktu di wilayah kerja BPOM di bengkulu triwulan | tahun 2024 dapat dilihat
pada tabel berikut :
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Realizasi Maret

Capaian
Vet Terhada
IKSK Indikator Kegiatan Tw 1 = Kriteria
o024 Reali ) Target
. ealigasl | Maret 2024
Pembila | Penyebu Maret 2024
ng t
23 Persentase keputusan penilaian sertifikasi vang 10000 40.00 4100 97 56 97 .56 Cukup
dizelezaikan tepat waktu di wilavah kerja Balai
POR di Bengkulu

Tabel 3. 20 Realisasi persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

Target untuk Triwulan | tahun 2023 adalah 100%. Realisasi sertifikasi pada
Triwulan | adalah 97,56%. Dengan demikian, persentase capaian target Triwulan-
1 terhadap target triwulan-1 adalah 97,56% (Cukup). Tahapan yang telah
dilaksanakan hingga Triwulan-1 penerbitan CPPOB, rekomendasi CDOB dan
pengujan sampel pihak ke tiga. Capaian ini disebabkan adanya satu sampel
PNBP yaitu AMDK yang masuk di tanggal 22 Maret dan pengujiannya selesai
tepat waktu di tanggal 18 April namun dilaporkan sebagai belum selesai uji di

akhir Maret.

g. Per banddanpgaainan Ki nelr j a aThrunwu2l0a2nd t er hadap t

2024

Target yang ditetapkan pada indikator sasaran kegiatan ini adalah 100% Penilaian
capaian triwulan dihitung berdasarkan persentase sertifikasi yang terbit tepat waktu.

Realizasi Maret
Capaian
IKSK Indikator Kegiatan T;;zg:t T:_rhadap Kriteria
Realisasi arget
Pembila |Penyebu| Maret Tahun 2024
ng t 2024
25 |Persentase sarana distribusi Obat dan makanan 7100 76.00 m.oo B7.57 9517 ,,,/:“1\\
vang memenubi ketentuan //’ \\\
e L
" Akan tercapai .
- Y

ambar 3. 6 Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

Realisasi triwulan | tahun 2024 (97,56%) bila dibandingkan dengan target tahun 2024
(100%) diperoleh capaian kinerja 97,56% (Cukup) dengan kriteria akan tercapai.
c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja).
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Capaian realisasi dan capaian pada triwulan | tahun 2024 dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1. Adanya sampel yang masu
Bul an Maret dan belum s
pengujiannya saat dil ap
akhir Maret. Sebenarnya
sel esai tepat waktu di
Ap.il

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator ini adalah:

1. Pendampingan pemenuhan CPPOB bagi pelaku usaha UMKM produksi
pangan. Kegiatan dilakukan dengan mengunjungi sarana (on site),
memberikan rekomendasi perbaikan dan membuka layanan konsultasi dan
evaluasi bukti perbaikan.

2. Pelaksanaan Bimtek CPPOB dan CPOTB yang dilaksanakan pada Februari
2024. Kegiatan ini turut menunjang tahap sertifikasi pelaku usaha

e. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun
eksternal).

Berdasarkan hasil rekomendasi dari laporan kinerja Triwulanan telah

dilakukan tindak lanjur sebagai berikut

Tindak Lani Kondisi Kondisi
indak Lanjut Sebelum | Sesudah Rencan
. Rencana a Aksi
No Rekomendasi SElEs Belum Aksi
ai
Rencan | Timelin
a Aksi e
Pembi Pembina Pembinaan
naan an dan | secara
: dan intervens | berkelanjutan
Meningkatkan . .
- interven i belum
sertifikat yang . .
1 o si berkelan;
diberikan kepada
secara utan
pelaku usaha terus
meneru
s dan
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berkela
njutan
baik
secara
offline
maupun
online

Meningkatkan

Membu
at
Layana
n
konsult

Tidak
ada
layanan
diluar
jam kerja

Ada layanan

dihari libur

pelayanan ke | seles | asi
pada pelaku | ai diluar
usaha jam
kerja
dengan
kesepa
katan

f. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Dari capaian kinerja persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu di wilayah kerja BPOM di Bengkulu memberikan untuk:
1. Selalu meningkatkan pelayanan publik terkait penerimaan sampel pihak ketiga
dan rekomendasi sertidikasi CPPOB, CPOTB< CPKO dan CDOB

2. Melakukan monitoring dan evaluasi timeline keputisan penilaian sertifikasi

g. Analisis risiko atas indikator kinerja.
Risiko terhadapa indikator tersebut adalah tingginya jumlah pelaku usaha
yang tidak tersertifikasi sehingga adanya peredaran obat dan makanan yang tidak

aman dan bermutu yang beresiko di konsumsi oleh masyarakat.

IK 4.4 PERSENTASE SARANA PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN YANG
MEMENUHI KETENTUAN

Presentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah
kerja Balai POM di Bengkulu dihitung dengan cara membandingkan jumlah sarana
yang memenuhi ketentuan terhadap jumlah sarana yang diperiksa. Rincian point yang

masuk dalam perhitungan indikator ini adalah sebagai berikut:
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Sarana produksi Obat dan Makanan adalah jumlah sarana produksi obat
(meliputi Industri Farmasi, fasilitas bahan baku obat, produk biologi, dan sarana
khusus), Industri Obat Tradisional (IOT), Industri Ekstrak bahan Alam (IEBA), Usaha
Kecil Obat Tradisional (UKOT), Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT), Industri
Suplemen Kesehatan, Industri Kosmetik, Industri Pangan Olahan, dan Industri Rumah
Tangga Pangan. Dasar penetapan sarana produksi MK/TMK mengacu pada pada:

6 Per BPOM NO. 19 tahun 2020 tentang pedoman tindak lanjut pengawasn Obat
dan bahan Obat

6 Keputusan Kepala BPOM No. HK.02.02.1.2.02.20.50 Tahun 2020 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Pemeriksanaan Sarana Produksi Kosmetika

6 Peraturan Badan POM no 19 tahun 2021 tentang Pedoman Tindak Lanjut
Hasil Pengawasan Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetika 4)

6 Keputusan Kepala Badan POM No. HK.02.01.1.2.05.20.166 Tahun 2020
tentang Pedoman Tindak Lanjut 3. Pengawasan Pangan di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan

o SOP Makro

6 Sarana Produksi yang dihitung sebagai capaian adalah sarana produksi yang
diperiksa sesuai dengan catchment area.

¢ Sarana yang dihitung adalah sarana yang masih aktif

Perhitungan indikaor ini menggunakan rumus :

Jumlah sarana produksi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan

o,
Jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang diperiksa * 100%

Selama triwulan 1 tahun 2024, telah dilaksanakan pengawasan sarana produksi
sebanyak 7 sarana produksi pangan olehan dengan hasil 3 Memenuhi ketentuan dan
4 tidak memenuhi ketentuan.

Realisasi yang diperoleh di triwulam 1 tahun 2024 adalah sebesar 42,86 %, dengan

target triwulan 1 sebesar 76,36 % sehingga diperoleh capaian 56,13 % dengan
kategori kurang.
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Tabel 3. 21 Sarana Produksi yang Diawasi

N o Sarana Prod Juml ah MK TMK |Per sent
di peri
I ndufsarrmas i 0 0 0 -

I ndustri Bahan 0

Produk Biologi /]| 0
(Unit Transfusi
Radi of ar mak a, L |

Industri Obat Tradisional (I0T)

I ndustri Ekstr al
Usaha Kedr bhdODbaj
Usaha Mikro Obaj

Industri Farmasi (IF) yang
memproduksi Suplemen Kesehatan
9 Industri Farmasi yang memproduksi
Obat Kuasi

1 0 | Industri Pangan (IP) yang memproduk
Suplemen Kesehatan

1 I ndustr.i Kosmet |
1 2 | Industri Farmasi/Industri Obat
Tradisional yang memproduksi
Kosmetik

13(Il ndustri Pangan
1 4 | Industri Rumah Tangga Pangan 0 0 0 -
(IRTP)

o
o
1

o
o
1

Nl ol b

ool O Ol oOo|o|o|o| o

ool Ol O] oOo|o|o|o| o

ool O O] O|lo|o|o| o
1

~
w
I
I
N
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Analisis terhadap pencapaian indikator kinerja sebagai berikut :
a. Per bandienaglansasi tri wulan | terhadap targe
Realisasi yang diperoleh ditriwulan |1 2024 adalah sebesar 42,86 %. Nilai realisasi ini
jauh lebih rendah dibandingkan target TW | sebesar 76,36 %, sehingga diperoleh
capaian 56,13 % dengan kategori kurang.

Tabel 3. 22 Perbandingan target dan realisasi kinerja tahun 2023

Realisasi Maret Capaian :
Target Terhadap Srgelles
IKSK Indikator Kegiatan Tzal::;l:t Maret Target Tirhadap
2024 Realisasi [ Maret arget
Pembila |Penyebu| Maret 024 Tahun 2024
ng t 2024
24 Persentase sarana produksi Obat dan Fakanan TE.36 7636 3.00 7.oo 4286 5613

yang memenuhi ketentuan
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b. Perbandingan realisasi triwulan | terhadap target tahun 2024

Realisasi Maret
Capaian
Target Terhadap
2024 Target
Tahun 2024

Kriteria

IKSK Indikator Kegiatan
Realisasi

Pembila |Penyebu| Maret
ng t 2024

=

24 Perzentase zarana produksi Obat dan fakanan 7E.36 .00 7.00 4286 5613
. efiedn npad
wang mernenuhi ketertuan

Gambar 3. 7 Perbandingan realisasi dan capaian 2023 terhadap tahun 2020, 2021 dan 2022

Realisasi yang diperoleh tahun 2024 adalah sebesar 42,86 %. Nilai realisasi ini jauh
lebih rendah dibandingkan target TW | sebesar 76,36 %, sehingga diperoleh capaian
56,13 % dengan kategori kurang. Hal ini menunjukkan perlu upaya keras untuk dapat
mencapai target di akhir tahun.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan
Kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja).

Pencapai an indi kat or Persent ase sarana prc
Me menuhi Ketentuan scibperaagl ebhé . cla8Bp a% a(nkr i t er i &
ti dak mencadPpaadia ttarigvutl.an 1 i ni baru dil akuksée
sarana dar.i 56 target sarana produksi panga
tradi sional (10 Sebel um med akrsacduwksain paemgan
dil akukan intervensi berupa pemberian Dbi mbi
Ol ahan yang bai k untuk sarana produksi panga
MD sebelum kewajiban memiliki.sertifikat | zi

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

1. Dil akukan pembinaan kepada pelaku usaha d
produksi Obat dan Makanan terkait cara pr
mel akukan memeri ksaa

2. Dilakukan pendampingan terhadap penanggun
dan Makanan dal am hal perbai kan temuan ha

CAPA (Corrective Action and Preventive Ac

3. Petugas inspeksi sudah diberitkd&mimselteaetrikhad
peraturan dawnndenmrganmdayagng berl aku dan dal
pemeri ksaan sarana produksi Obat dan Maka
belum dilakukan secara merat a.
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e.Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun

eksternal).

Tabel 3.45 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

. . Kondisi Kondisi
Lo SIS Sebelu | Sesudah Renca
No | Rekomendasi | Selesai Belum m na Aksi
Rencan | Timelin | Rencan
aAksi |e a Aksi
Tingginy
Penga a sarana
Pendampinga wasan distribus
1 n Pemberian | selesai rutin I pangan
Izin CPPOB setiap yang
bulan belum
MS
h.
. fl..nformasi tentang pemanfaatan | aporan Kkir
Dar i capai an kinerja persentase sarana p
memberi kan umpan bali k kepada fungsi peme
unt uk:

1. Menyusun perencanaan prioritas pengawas
makanan

2. Menyampai kan KkKe ppamda mpgkwn ter kait hasil
sarana distribusi dan produksi di Provi
tersebut dapat memenuhi kekurangan sumb

g.Analisis risiko atas indikator kinerja.

B Il ndi kator i ni mebespukpahagkebesapa prod:i
dan makanan di wilayah kerja BPOM di Bengl
produksi yang bai k guna menghasil kan prod:!
Tercapainya target indihleédteebiagiai dbeumnijkait

- Pemberianamitmbriknggit CPPOB dan CPOTB kepada
akan mengurus i zin edar

- lkut serta dalam pemberi kan bimtek PKP pad

- Mel akukan pendampingan secara Iintensive ke

IK 4.5 Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu
Presentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan di
Provinsi Bengkulu dihitung dengan cara membandingkan jumlah sarana yang
memenuhi ketentuan terhadap jumlah sarana yang diperiksa. Sarana distribusi
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yang dihitung mencakup sarana distribusi obat (PBF dan instalasi farmasi
kabupaten/kota), sarana pelayanan kefarmasian (apotek, instalasi farmasi Rumah
Sakit/IFRS, Klinik, puskesmas, dan toko obat berizin), sarana distribusi kosmetik,
Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan (OT/SK) serta sarana distribusi
pangan baik yang diperiksa secara rutin maupun dalam rangka intensifikasi
pengawasan pangan menjelang hari besar keagamaan.

Capaian indikator ini adalah sebesar 95,17 % masuk dalam kategori cukup, diperoleh dari
realisasi sebesar 67,57 % dibandingkan dengan target sebesar 71 %. Rincian realisasi
dapat dilihat dari table dibawah ini.

Kertas Kerja Capaian indikator dapat disajikan sebagai berikut :

Kegiatan Jenis Sarana Balai POM di Bengkulu
Target Realisasi MK TMK
Pemeriksaan sarana PBF 18 0 0 0
distribusi obat IFK 8 0 0 0
Pemeriksaan sarana Apotek 44 23 18 3
Pelayanan kefarmasian
Toko Obat 18 3 2 1
Rumah sakit 20 0 0 0
Puskesmas 37 6 6 0
Klinik 27 4 4 0
Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik 69 31 14 17
distribusi Kosmetik,
OT/SK, Pangan Penotifikasi Kosmetik 7 0 0 0
Distribusi OT 27 4 4 0
Distribusi SK 5 1 1 0
Distribusi Pangan 151 39 26 13
Total 431 111 75 34

a. Perbandingan Realisasi triwulan | terhadap target kinerja triwulan | tahun
2024

Perbandingan Realisasi terhadap target kinerja triwulan | Tahun 2024
dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 3. 23 Perbandingan realisasi target kinerja

Realizasi Maret

Capaian

Target Terhada
IKSK Indikator Kegiatan TwW I = Kriteria

5024 Roali ) Target

. ealisasl | Maret 2024
Pembila | Penyebu Maret 2024
ng t
25  |Persentaze sarana distribusi Obat dan rakanan 71.00 75.00 .00 G757 95.17 CLkup
wang remenuhi ketentuan
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Realisasi Triwulan | dari indikator ini sebesar 67,57 % sehingga jika dibandingkan
dengan target Triwulan | dan tahun 2024 sebesar 71% diperoleh capaian sebesar
95,17% (Cukup).

k. Per banddanpgaainan Kinerja Triwulan | tahun 20
2024
Realisasi Maret
LCapaian

. _ Target Terhadap _—

IKSK Indikator Kegiatan 2024 Roalicasi Target Kriteria
Pembila | Penvebu | Maret Tahun 2024
ng t 2024

an

25  |Persentase zarana distribusi Obat dan makanan 7100 7R.00 .00 B7.57 95.17 /’\
vang rmermenubi ketentuan / S

- S,

P
// Akan tercapai \\\
-

v .

Berdasarkan tabel di atas, dapat diinformasikan bahwa target tahun 2024
sebesar 71%, tidak berbeda dengan target triwulan (flat). Dengan demikian,
realisasi persentase sarana distribusi yang MK diperoleh 67,57% dengan capaian
95,17% (Cukup). Pada triwulan ini dilaksanakan intensifikasi pengawasan baik itu
kosmetik maupun pangan dengan target sarana yang memiliki track record tidak
memenuhi ketentuan. Melihat besarnya capaian sampai dengan akhir maret ini,

diperkirakan realisasi akhir tahun akan mencapai target 2024.

b. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Tidak tercapainya target indikator kinerja ini dapat dijelaskan sebagai

berikut:

- Kurangnya kesadaran pelakaobasatandal am
makanan yang baik, utamanya pada aspek
dan makanan mel alui jalur r esmi

- Kurangnya kontrol penanggung | awab sar
pengel ol aan obat dan makanan, Kkhususny

- Pel aku usaha yang emarkjsadin ttarhget 2P0em d
berdasarkan analisis risiko merupakan

tidak diperiksa sehingga mul ai tidak t

c. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian kinerja

Kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja persentase sarana distribusi obat dan
makanan MK adalah:

a. Pemeriksaan sarana distribusi obat dan makanan yang dilakukan secara rutin
setiap bulan berdasarkan analisis risiko dan coverage area.
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b. Penyebaran informasi yang dilakukan oleh petugas Balai POM di Bengkulu dalam
memberikan tambahan pemahaman produk yang dapat diedarkan.
c. Koordinasi yang baik dengan instansi terkait melalui pemeriksaan bersama secara
rutin:
- Memudahkan petugas dalam menemukan lokasi sarana
- Memperoleh masukan dan informasi tambahan terkait gambaran/profil pelaku
usaha

d. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Dari capaian kinerja persentase sarana distribusi obat dan makanan MK

memberikan umpan balik kepada fungsi pemeriksaan Balai POM di

Bengkulu untuk:

1. Menyusun perencanaan prioritas pengawasan sarana distribusi
obat dan makanan

2. Menyusun rencana aksi dalam perbaikan ke depan berupa
penyelenggaraan bimbingan teknis ke pelaku usaha serta
penyebaran informasi

3. Menyampaikan ke pemangku kepentingan terkait hasil
pengawasan sarana distribusi obat dan makanan di Provinsi

Bengkulu.

e. Tindak lanjut rekomendasi sebelumnya
Pada triwulan | tahun 2024, telah dilakukan rekomendasi yang dihasilkan

dari Laporan Kinerja tahun 2023 yaitu:

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
No Rekomendasi Selesai | Belum Sebelum Setelah
Renca | Timelin | Rencana Rencana
na Aksi | e AKsi Aksi
1 Pelaksfls(maan | belum Maret | Tingginya
pemeriksaan  sesuai
coverage area Pengawa 2024 sarana
san rutin distribusi
setiap pangan
bulan yang belum
TMK
2 Bimbingan teknis | selesai Disemina | - Tingginya
i hasil
pengelolaan obat dan ;;ngale TMK pada
makanan yang baik san pengelolaa_
bagi pelaku usaha puskezm n obat di
as an
Puskesmas
sarana distribusi pengelola
an obat
yang baik
di  PKM,
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| |14/o9/20 | |
23

f. Analisis risiko atas capaian kinerja

Risiko terhadap capaian indikator yang tidak tercapai adalah menurunnya tingkat

keamanan obat dan makanan yang beredar di Provinsi Bengkulu disebabkan karena

sarana distribusi yang tidak memenuhi ketentuan cara distribusi obat dan makanan

yang baik.

IK 4.6 Indeks Pelayanan Publik
Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk mengukur kinerja
pelayanan publik di lingkungan K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:

1) Kebijakan Pelayanan (bobot 30%);

2) Profesionalitas SDM (18%);

3) Sarana Prasarana (15%);

4) Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (15%);

5) Konsultasi dan Pengaduan (15%);

6) Inovasi (7%).
Penilaian kinerja UPP mengacu Peraturan Menteri PANRB Nomor 17 Tahun 2017
tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Penilaian
indeks pelayanan publik dilakukan oleh Tim Penilai UPP BPOM dengan kategori nilai.

Range Nilai Kategori Makna

0-1,00 F Gagal

1,01-1,50 E Sangat Buruk

1,51-2,00 D Buruk

2,01-2,50 C- Cukup (dengan catatan)
2,51-3,00 C Cukup

3,01-3,50 B- Baik (Dengan catatan)
3,51-4,00 B Baik

4,01-4,50 A- Sangat Baik

4,51-5,00 A Pelayanan Prima

Berdasarkan realisasi yang diperoleh, dilakukan pengukuran terhadap target tahun
berjalan 2022, target jangka menengah tahun 2022 dan periode akhir renstra tahun

2024, agar diperoleh gambaran terhadap penetapan target pada periode renstra
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2020-2024. Capaian indikator tahun 2022 akan dibandingkan terhadap capaian 2021

untuk mendapatkan gambaran kinerja tahun berjalan dengan tahun sebelumnya

Indikator ini belum dapat dilakukan pengukuran disebabkan realisasi pada akhir
tahun.

IK 4.7 Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik
UMKM yang memenuhi standar adalah:

1. UMKM pangan yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip CPPOB
tahap higiene sanitasi dan dokumentasi ditandai dengan diterbitkannya surat
rekomendasi atau hasil pemeriksaan sarana produksi pangan oleh Bala

2. UMKM OT yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara
pembuatan yang baik ditandai dengan diterbitkannya rekomenadasi
pemenuhan aspek cara pembuatan obat tradisional yang baik (SPACPOTB)
secara bertahap

3. UMKM Kosmetik yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara
pembuatan kosmetik yang baik ditandai dengan diterbitkannya rekomendasi:
6 Persetujuan denah (seusai petunjuk teknis penyusunan denah bangunan

industri kosmetik golongan B)

o«

Pemenuhan aspek cara pembuatan kosmetik yang baik (SPA CPKB)
dan/atau sertifikasi cara pembuatan kosmetik yang baik (CPKB) sesuai
petunjuk teknis penerbitan SPA CPKB.

o Penerbitan nomor notifikasi (sesuai petunjuk teknis penerbitan nomor
notifikasi kosmetik)

Analisis terhadap pencapaian indikator kinerja adalah sebagai berikut :
pelaku usaha yang mengisi disurvei adalah pelaku usaha yang mengikuti
Bimtek CPPOB, Bimtek CPOTB, dan Pelaku usaha yang telah memperoleh
rekomendasi CDOB serta pelaku usaha yang telah memperoleh sertifikat
IPCPPOB dengan total responden yang mengisi kuesioner sebanyak 24
orang. Indeks tersebut tercapai karena pelaku usaha puas dengan
pelaksanaan bimtek yang dilakukan untuk membekali pelaku usaha

menyiapkan persyaratan untuk mengurus CPPOB dan CPOTB. Pelaku
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usaha juga puas terhadap pendampingan yang dilakukan hingga pelaku

usaha memperoleh rekomendasi CDOB dan Izin Penerapan CPPOB

Pe

rbandrienaglains as i

tri

wu l

an |

ter hadap

Target pendampingan UMKM obat dan makanan sesuai juknis padat TW |

adalah sebesar 40% sedangkan capaian sebesar 40,78% dengan

capaian101,94% (sangat baik) terhadap Target TW I. Hal ini disebabkan

sudah terlaksananya penetapan UMKM yang didampingi dan telah
terlaksananya BIMTEK CPPOB, Bimtek CPOTB dan pendampingan

sebagian UMKM Obat dan makanan yang masuk dalam dalam target

pe

ndampingan .

Tabel 3. 24 Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023

targ

Realizasi Maret
Target .:_:a':]a?n
IKSK Indikator Kegiatan TW | EMacar | Kriteria
S024 Feali ) Target
. ealizazl | Maret 2024
Pembila | Penvebu Maret 2024
ng t
27 Fersentase UkKR yang memenuhi standar 100.00 40.78 40,78
produkzi pangan olahan danfatau pembuatan 0T
dan Fozretik vang baik
b. Perbandingan realisasi triwulan | terhadap target tahun 2024
Realisasi Maret
Capaian
. ; Target Terhadap -
1IKSK Indikator Kegiatan 2024 Roalicasi i m—— Kriteria
Fembila | Penvebu| Maret Tahun 2024
ng t 2024
27 Perzentaze LMK vang memenuhi standar 100.00 4078 4078 =
produkzi pangan ol ahan darfatau perbuatan OT EIRHSH

dan Koametik vang baik
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c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja).

m Capai an pada Tr idwuslaanng alt thbaahiukn d?alpat di j el a
beri kut:
1. Periode pendampingan baru berjalan sel at
UMKM yang di dampingi masi h dalam tahapat
sarana prasarana

Rekomendasi Perbaikan Kinerja

n. Pel aksanaan Bi mtdeakk sde bl aaikkunkyaan td i Bul an Ram
materi yang sangat padat sedangkan waktu I

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

a. Bimtek CPPOB terl|l ak66aRabpadpni t8@ggabkaSHanel

Bi mtek CPOTB terlaksana pada.tanggal 7 Febr
b. UMKM Pangan Ol ahan yang memperoleh | PCPPOB
c. PBF yang memperoleh rekomendasi CDOB sebany

e. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun
eksternal).
Berdasarkan hasil rekomendasi dari laporan kinerja Triwulanan telah

dilakukan tindak lanjur sebagai berikut:

. ) Kondisi Kondisi
_ Tindak Lanjut Sebelum Sesudah
No Rekomendasi Sl Belum Rencana Aksi| Rencana Aksi
Rencana Aks| Timeline
Pelaku UMK Pelaku UMK
Pelaksanaan Refreshment Kosmetik Kosmetik
1 Bimtek CPKB Ba| bagi UMK TW I belum belum
Pelaku UMK Kosmetik memperoleh | memperoleh
Kosmetik target Rekomendasi | Rekomendasi
CPKB CPKB
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f. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Selain target Pelaku usaha yang didampingi terus bertambah, minat pelaku usaha
untuk mendapatkan Bimtek dan Pendampingan juga bertambah seiring dengan
semakin mudahnya mendapatkan NIE BPOM untuk itu perlu dilakukan
penambahan anggaran untuk pelaksanaan Bimtek dan pendampingan yang lebih
intensiv.
Perlu peningkatan kompetensi secara berkala bagi fasilitator pendamping Pelaku
UMKM Obat dan Makanan.
g. Analisis risiko atas indikator kinerja.
Adanya persepsi yang beredar di masyarkat bahwa untuk mendapatkan izin edar
BPOM sangat sulit dan mahal. Isu ini dapat membuat pelaku usaha enggan untuk
mendaftarkan produknya ke BPOM. untuk itu, diperlukan penyebaran informasi yang
lebih luas kepada masyarakat terkait registrasi dan memperkuat pendampingan
kepada pelaku usaha. Selain itu, perlu dilakukan peningakatan kompetensi fasilitator
pendamping UPT secara berkala agar dapat memberikan pelayanan yang berkualitas

dan memuaskan pelaku usaha.

Nilai Pencapaian Strategis ( NPS) pada sasaran strategis ini sebesar 98.88% dengan
pr edi k atcukuponPencgpaian fiada sasaran strategi ini diperoleh dari ( empat
indikator, yaitu Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan dengan capaian 97.77%,
Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman dengan capaian
0%, Jumlah desa pangan aman dengan capaian 0% dan Jumlah pasar aman dari
bahan berbahaya Aman dengan capaian 100%, diperoleh Nilai Pencapaian Sasaran
sebesar98.88% dengan lcukipdb ermak @ dapat disi mpul kan |
POM di Bengkulu masih dalam proses Meningkatkan efektivitas komunikasi,
informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu tahun

2024 karena sasaran kegiatan kelima dari Renstra Balai POM di Bengkulu belum
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tercapai dengan baik. Keberhasilan pada sasaran ini dipengaruhi oleh 4 indikator

kinerja yang dapat di sajikan pada tabel berikut:

Realizasi Maret -
Capaian
Target Target Terhada Feres
NO Sasaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan 2024 Maret . p Target aefem NS5
2024 i Realisas| Maret
Pembil |[Penyeb (i1 Maret [ 2p24
ang ut 2024
SK3  [Meningkatnua efektivitaz 3.1 | Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 96.80 96.8 94.64 9777 93.88
komunikasi, informasi, edukasi di wil awah kerja Balai POM di Bengkulu
Obat dan MMakanan di wilavah kerja
Balai POk di Bengkulu
32 |Jurnlah sekalah dengan Pangan Jajanan g7.00 0.0a a
Anak Sekolah [PJAS) aman
33 |Jurnlah desa pangan aman 32.00 o.oo )
3.4 |Jurnlah pasar pangan aman berbasis 15.00 500 3 100.00
komunitas

Tabel 3. 25 Capaian sasaran strategis Meningkatnya Efektivitas Komunikasi, Informasi dan Edukasi Obat
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu.

Adapun rincian capaian masing masing indikator kami sajikan sebagai berikut:

IK 5.1 Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan di Wilayah Kerja

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan diukur melalui survei dengan target
responden adalah masyarakat yang pernah menjadi peserta dan/atau terpapar KIE
melalui berbagai media pada tahun berjalan. Indikator ini diukur melalui survei
terhadap 4 kriteria:

a) Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE;

b) Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang diterima;

c¢) Tingkat persepsi terhadap manfaat program KIE;

d) Tingkat minat terhadap informasi obat dan makanan

Responden Audiens KIE adalah responden yang sebelumnya pernah menerima atau
terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE Badan POM dalam 3 bulan terakhir.
Teknik survei dapat berupa face to face interview, penyebaran kuisioner dan online
survei.

Tingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan Makanan
adalah ukuran efektifitas atas kualitas dan sebaran (kuantitas) pemahaman
masyarakat terhadap obat dan makanan yang dilakukan Badan POM melalui kegiatan
KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi). BPOM di Bengkulu memiliki ragam jenis
program Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang meliputi: KIE melalui media
cetak dan elektronik; KIE langsung ke masyarakat; dan KIE melalui media sosial.
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Analisis terhadap pencapaian indikator kinerja sebagai berikut :
a. Membandingkan triwulan | terhadap target triwulan | tahun 2024.
Realisasi tingkat efektifitas KIE obat dan makanan Balai POM di Bengkulu
diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3. 26 Perbandingan target dan realisasi

Realisasi Maret ;

Capaian Capaian
Target JEHEs UZLESET Terhadap

IKSK Indikator Kegiatan 2024 Maret | Target e —

2024 Realisasi | Maret 9
Pembilan|Penyebu| Maret 2024 | rahun 2024
g t 2024
3.1 |Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan di 96,80 96,8 94,64 97,77 97,77
wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

Capaian realisasi target kinerja triwulan | tahun 2024 sebesar 97,77%.

b. Membandingkan realisasi triwulan | terhadap target tahun 2024
Capaian realisasi tinerja triwulan | terhadap target tahun 2024 sebesar 97.77%

dengan kategori akan tercapai.

Realisasi Maret

Capaian
. . Target Terhadap L
IKSK Indikator Kegiatan 2024 Realisasi Target Kriteria

Maret Tahun 2024

Pembilan| Penyebu
t 2024

31 Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan di 96,80 94,64 97,77
wilayah kerja Balai POM di Bengkulu
Akan tercapai

Gambar 3. 8 Capaian Tingkat Efektifitas KIE Obat

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan
Kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja).

Nilai effektivitas KIE triwulan | tahun 2024 didapatkan sebesar 94.64 dengan
rincian

Ragam kegiatan: 95.81

Pemahaman :92.46

Manfaat : 96.82

Minat :91.82
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Tidak tercapainya target triwulan | dikarenakan masih rendahnya minat konsumen
akan KIE yang diberikan oleh BPOM di Bengkulu.

Rekomendasi Perbaikan Kinerja

Melakukan upaya peningkatan minat KIE melalui pemilihan topik kie yang tepat,

dengan penyampaian informasi yang menarik.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Tercapainya nil ai tingkat effektivitas
sebagai kontribusi terbesar pada pencapaian indeksi triwulan | tahun 2024,
disebabkan telah dilaksanakannya kegiatan KIE pada 2.140 peserta,
dengan rincian sebagai berikut :

1) Dil akukannya kegli atan pemberian i nformasi

pengaduan terhadap obat dan makanan
2) Kegi atan KIE berslhamta diok®# hKMasyatran/ Kot a

peserta selama triwulan | sebanyak 2000 o
3) Dil akukannya kegiatan sosiali sasi obat da
4) Dil akukannya kegiatan KIE mel al ui media s

e. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun
eksternal).
Pelibatan berbagai unsur dan komunitas dalam masyarakat harus tetap dijaga
sehingga relasi positif dengan BPOM di Bengkulu tetap terjalin. Berbagai media
yang selama ini digunakan oleh BPOM di Bengkulu akan dilakukan evaluasi
untuk menentukan media mana yang paling banyak menjaring minat
masyarakat sehingga semakin banyak masyarakat yang terpapar informasi
tentang obat dan makanan. Tidak terdapat rekomendasi yang harus

ditindaklanjuti pada triwulan 1 Tahun 2024.

i _ Kondisi Kondisi
Tindak Lanjut Sebelum Sesudah
No Rekomendasi | Selesai Belum Rencana Rsi | Rencana Aksi
Rencana Timeline
AKsi
Pembuatan agend Tidak terdapat Terdapat
1. | setting media| Selesai | Selesai kalender kalender
sosial kegiatan medig kegiatan medig
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sosial, cetak sosial,
dan elektronik

ceta

dan elektronik

1

f. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Pada triwulan 1l akan dilakukan penyesuaian anggaran untuk mencapai target
kinerja, dimana akan dilakukan perencanaan mengenai kegiatan KIE yang akan
dilaksanakan disertai dengan analisis pemilihan topik dan konten yang menarik.

Analisis risiko atas indikator kinerja.

g. Analisis risiko atas indikator kinerja.
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IK 5.2 Jumlah Sekolah Dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman dihitung
berdasarkan jumlah sekolah baru yang mendapatkan penghargaan atas penerapan
persyaratan keamanan pangan mengacu pada Juknis Piagam Bintang Keamanan
Pangan.

PJAS kepanjangan dari Pangan Jajajanan yang dikonsumsi Anak Usia Sekolah.
Lokasi Penyedia PJAS dapat diperoleh dari jalur distribusi PJAS yang dapat diakses
oleh Anak Usia Sekolah baik di sekolah, lingkungan sekitar sekolah, rumah tinggal,
dan atau ecommerce.

Waktu akses PJAS adalah sepanjang waktu, kapan pun anak usia sekolah (baik
yang di sekolah maupun di rumah dan tempat lain) untuk mendapatkan PJAS. Satuan
Pendidikan yang dilakukan intervensi kemanan PJAS terdiri dari SD/MI/SLB,
SMP/MTS dan SMA/SMK/MA.

Intervensi keamanan PJAS adalah semua tahapan sesuai petunjuk teknis yang
ditetapkan meliputi tahapan advokasi lintas sektor keamanan PJAS, sosialisasi
keamanan PJAS, Bimtek kader keamanan pangan sekolah, pemberian paket edukasi
keamanan pangan, monitoring pemberdayaan kader keamanan pangan sekolah,
sertifikasi PJAS Aman.
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Sekolah yang dilakukan intervensi keamanan PJAS terdiri dari SD/MI,
SMP/MTS, dan SMA/SMK/MA. Intervensi utama yang dilakukan berupa bimbingan
teknis keamanan pangan terhadap siswa dan guru. Selain itu akan dilakukan
pendampingan yang lebih intensif untuk memastikan bahwa sekolah tersebut
menerapkan persyaratan keamanan pangan, dan juga kegiatan sampling PJAS di
kantin dan pedagang sekitar sekolah sebelum dan sesudah intervensi dilakukan.
Tujuan dari intervensi ini untuk memastikan agar sekolah aman dari PJAS yang
mengandung bahan  berbahaya serta  memiliki kemandirian  dalam
mengimplementasikan prinsip-prinsip keamanan pangan di sekolah khususnya di
kantin sekolah.

Analisis terhadap pencapaian indikator kinerja sebagai berikut :

a. Membandimealains as it etrrhiandualpant alr get tr i wul a
2024

Realisasi indikator jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) Balai POM di Bengkulu triwulan | Tahun 2024 yang diperoleh dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Tabel 3. 27 Perbandingan target dan realisasi Indeks Profesionalisme ASN

Realizasi Maret Capaian .
Capaian
T 0 Target Terhadap Terhad
IKSK Indikator Kegiatan ;I;Zg: Maret Target ?r CLEET
2024 Realisasi |  Maret arget
Pembila | Penyebu| Maret 2024 Tahun 2024
ng t 2024
32 |Jurnlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak, 37.00 0.00 0 P #Ovi! 0.00
Sekolak [PJAS) aman

Target kinerja triwulan | sebesar 0% dari tahapan pembobotan dan belum dapat
diukur. Perlu disampaikan bahwa tahapan kegiatan PJAS seperti Sosialisasi
Keamanan Pangan dapat dilaksanakan terlaksananya kegiatan utama yakni

Advokasi Lintas Sektor yang rencananya akan di laksanakan pada bulan April 2024 .

oo Membandimg«&latneawul an | tehbhad2a@P24arget

98




Realizasi Maret
Capaian
. ; Target Terhadap o
1IKSK Indikator Kegiatan 2024 Roalicasi Target Kriteria
FPembila [Penyebu| Maret Tahun 2024
ng t 2024
32 |Jurnlah sekaolah dengan Pangan Jajanan Anak 97.00 1] Belurn dapat
Sekolah [PJAS) aman dilakukan
pengukuran
Gambar 3. 9 Jumlah sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah (PJAS) aman
p. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagal an

ki nesrjrdppaya perbai kan dan penyempurnaan Kki

(rekomendiakanplrbarj a) .

Belum dilaksanakannya advokasi Lintas sektor PJAS

g Anal i sis program/ kegiatan yang menunj ang |

pencappairanny kti amaemr | a
1. Kunj uvhgane ke --Sekol_.ah;

Kunjungan ke sekolah dilakukan dalam rangka pengumpulan data
sekolah untuk menentukan target sekolah yang akan diintervensi

dengan program jajanan anak usia sekolah tahun 2024

- Mel akukan kunjungan ke sekolah r

ek ome

dan kebuwdaanrak Kabupaten Rejang Lebo
- Mel akukan kunjungan ke sekolah rekome
pendi di kan wilayan 11 Kabupaten Rej an
- Mel akukan kunjungan ke sekolah rekome
kementrian agama Kabupaten Rejang Le
2. Menet ap&kragbet Sekol ah I ntervensi dan Sekol
3. Pengawasan Jajanan di | uar kantin Sekol al
- Mel akukan pendataan penjaja dan jenis
Sekol ah Menengah Pertama Kota Bengkul
- Mel akukan pendataan penjaja dan jenis
sekolah dasar (SD) dan menengan perta
Sel uma
- Mel akukan sampling dan pengujian jaja
dasar kota Bengkulu dengan mengi kut se

Bengkul u

4. Memper si apkan kegiatan terkaam Rdvokasnas.l

Nasi onal di Kabupaten Rejang Lebong
- Mel akukan survei gedung untuk pe
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- Mel akukan koordinasi dengan tim 1 ter

advokasi Lintas sektor bagian Program
Pasar Aman Berbasis Komunitas
- Mel akukan Audi ensi terkait rencana ke
- Menyiapkan kel engkapan administrasi
5. Memper si apkan kegiatan terkait Sosil ai sa:
Kabupaten Rejang Lebong
- Mel akukan survei gedung untuk pel aksa

- Menyiaampkel engkapan admini strasi
6. Memper si apkan kegiatan terkait Bimtek PJ,
Kabupaten Rejang Lebong
- Mel akukan survei gedung untuk pel aksa

a. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun
eksternal).

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan setiap triwulan, terdapat
rekomendasi perbaikan yang telah dilaksanakan dan dilakukan pemantauan
secara berkala, yaitu :

Tabel 3. 28 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya
. . Kondisi | Kondisi
Tindak Lanjut Sebelu | Sesudah Renca
No | Rekomend | Seles m na Aksi
O | asi ai Belum Rencan
imelin | & Aksi
Rencana Aksi 'el'lmelm
Melaksanak Melaksanakan .
‘ " Juni
1 |an kegiatan advokasi lintas 2024
PJAS sektor
Sosialisasi Juni
PJAS 2024
Bimtek Kader | Juni
KP Sekolah 2024
Penyerahan Juni
Paket Edukasi | 2024
Pengawalan Juni
PJAS periode | 2024
2022-2023
b. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
c. Analisis risiko atas indikator kinerja.
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IK 5.3 Jumlah Desa Pangan Aman

Kegiatan Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD) ini merupakan kegiatan
peningkatan kesadaran akan keamanan pangan melalui pengembangan di tingkat
desa dengan pendekatan pemberdayaan yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan. Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD) juga berupaya
mewujudkan keamanan pangan di tingkat desa dengan melibatkan seluruh
masyarakat dan komponen desa serta komunitas desa. output dari kegiatan ini
adalah terbentuknya desa pangan aman (Desa PAMAN). Jumlah desa pangan
aman dihitung dari jumlah desa yang memiliki kader keamanan pangan desa yang
aktif, melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas desa, dan
mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan yang mandiri
(dengan dana desa, dana mandiri atau integrasi dengan program lain).

Melalui intervensi keamanan pangan yang dilakukan pada program Desa Pangan
Aman ini diharapkan semakin banyak desa yang mandiri dalam melaksanakan
kegiatan-kegiatan terkait keamanan pangan yang dimasukkan dan diintegrasikan
dalam program desa sehingga semakin banyak pula masyarakat yang terlindungi
dari pangan yang tidak aman dan tidak bermutu.

Berdasarkan definisi operasional dan realisasi indikator kegiatan diperoleh hasil

perhitungan seperti yang tampak pada tabel berikut ini:

Realisasi Maret .
Capaian

Target Terhadap
Maret Target
2024 Realisasi | Maret
Pembilan|Penyebu| Maret 2024
g t 2024

Target
2024

Penyesua

IKSK Indikator Kegiatan i NSS

3,3 |Jumlah desa pangan aman 32,00 0,00 5 0,00

Analisis terhadap pencapaian indikator kinerja sebagai berikut :

a. Membandingkan realisasi triwulan | terhadap target triwulan | tahun 2024.
Capaian realisasi target kinerja triwulan | tahun 2024 sebesar 5%. Dimana pada
triwulan | target belum ditetapkan sehingga realisasi tersebut belum dapat diakui.
Realisasi 5 % berupa pengadaan gimmick dan rapid test.
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Realizasi Maret

T ; Capaian
| ) arge Terhadap .
IKSK Indikator Kegiatan TwW I Target Kriteria
2024 .
. Realisasi | paret 2024
Pembila | Penyebu Maret 2024
ng ]
13 Jurilah desa pangan aman 0.0o0 5 I doio Belurn dapat
divkur

b. Membandingkan realisasi triwulan | terhadap target tahun 2024.
Capaian realisasi tinerja triwulan | terhadap target tahun 2024 sebesar 0% dengan

kategori perlu upaya keras.

Realisasi Maret
Capaian
Target Terhadap
2024 Target
Tahun 2024

IKSK Indikator Kegiatan

Kriteria
Realisasi

Pembilan| Penyebu| Maret
g t 2024

s

3.3  |Jumlah desa pangan aman 32,00 5 15,63

Gambar 3. 10 Perbandingan realisasi dengan tahun tahun sebelumnya

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

(rekomendasi perbaikan kinerja).

Belum dil aksanakannya tahapan kegiatan dese

Rekomendasi Perbai kan Kinerj a

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang Kkeberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kunci keberhasilan program pemberdayaan masyarakat seperti Desa Pangan
Aman ini adalah komitmen seluruh unsur masyarakat dan pemerintah, mulai dari
pemerintahan desa sampai dengan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota. Kader
keamanan pangan desa memegang peran yang sangat penting untuk
menggerakkan aktifitas penerapan keamanan pangan di desa.
Upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam rangka peningkatan capaian kinerja

sasaran tersebut kedepannya antara lain :
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O«

Pendampingan yang intensif bersama-sama petugas PKP/DFI Dinas kesehatan
Kab/Kota yang diintervensi untuk melaksanakan program desa pangan aman
tahun 2024.
Koordinasi yang intensif dengan OPD terkait agar mendukung pelaksanaan desa
pangan aman pada tahun 2024 dan mendorong replikasi program desa pangan
aman di wilayahnya.
Koordinasi yang intensif dengan tim keamanan pangan desa dan kader
keamanan pangan desa yang menjadi target tahun 2024 maupun target
pengawalan tahun 2020-2023 untuk mendorong desa melakukan program
keamanan pangan diwilayahnya masing-masing.
Memaksimalkan penggunaan media sosial (group whatsapp) untuk
meningkatkan partisipasi aktif kader PKP/DFI, tim keamanan pangan desa,

kader KKP Desa dan Komunitas desa.

e. Tindak lanjut rekamendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun
eksternal).
Diperlukan komitmen lebih lanjut dari Kepala Desa/Lurah dan Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota setempat agar program dan kegiatan-kegiatan
terkait keamanan pangan di Desa Pangan Aman yang dilakukan secara
mandiri dapat terus berlanjut dan berkesinambungan.
Tidak terdapat rekomendasi yang harus ditindaklanjuti pada triwulan 1
Tahun 2024.
Tabel 3. 29 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya
: : Kondisi | Kondisi
Tindak Lanjut Sebelu | Sesudah Rencan
. | Selesa m a Aksi
No | Rekomendasi : Belum SEmea
Rencana | Timelin | & Aksi
AKksi e
Melaksana Realisa
Segera .
kan si belum
melaksanakan . TA
belum | kegiatan ada
progres Desa ) 2024
sesuai
pangan aman
progres
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Desa
pangan
aman

f.

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Pada triwulan 1l akan dilakukan tahapan kegiatan sesuai dengan rencana kegiatan

dan penganggaran yang ada

g. Analisis risiko atas indikator kinerja.

IK 5.4 Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Menurut Keputusan Meteri Kesehatan No. 17 Tahun 2020 tentang Pasar Sehat,
Pasar Rakyat didefinisikan sebagai tempat usaha yang ditata, dibangun dan
dikelola oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah daerah, Swasta, BUMN dan/atau
BUMN dapat berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki oleh pedagang kecil
dan menengah, swadaya masyarakat atau koperasi serta UMK, dan menengah
dengan proses jual beli melalui tawar menawar. Jumlah pasar aman dari bahan
berbahaya dihitung dari jumlah pasar yang mendapat intervensi menjadi pasar
aman dari bahan berbahaya, mengalami penurunan peredaran bahan berbahaya
yang disalahgunakan dalam pangan dan pangan yang berpotensi mengandung
bahan berbahaya, serta mempunyai rencana program pengawalan pada tahun
berikutnya. Pasar adalah pasar tradisional yang diusulkan oleh daerah sebagai
pasar percontohan untuk pelaksanaan program pasar aman dari bahan
berbahaya. Intervensi adalah segala upaya yang dilakukan sesuai dengan
pedoman implementasi program pasar aman dari bahan berbahaya dalam rangka
mencapai pasar aman dari bahan berbahaya. Pasar aman dari bahan berbahaya
adalah pasar yang didalamnya terdapat komitmen dan dukungan penuh dari
komunitas pasar dan pemangku kepentingan terkait untuk mengendalikan
peredaran bahan berbahaya yang disalahgunakan dalam pangan dan pangan
yang berpotensi mengandung bahan berbahaya. Bentuk intervensi yang
dilakukan berupa survey pasar, advokasi komitmen pemda dan lintas sektor,
bimtek petugas pasar, penyuluhan komunitas pasar, kampanye pasar aman,

monev pasar aman dari bahan berbahaya, serta pelatihan fasilitator pasar aman
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dari bahan berbahaya. Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan
pemangku kepentingan terkait dapat berupa penurunan peredaran bahan
berbahaya yang disalahgunakan dalam pangan dan pangan yang berpotensi
mengandung bahan berbahaya dan rencana program pengawalan pada tahun
berikutnya.

Berdasarkan definisi operasional dan realisasi indikator kegiatan diperoleh hasil

perhitungan seperti yang tampak pada tabel berikut ini:

Realizasi Maret Capaian
Target Terhadap Capaian
IKSK Indikator K.egiatan Tzal;g:l Maret Target Tirhadap
2024 Realisasi | Maret arget
Pembila |Penyebu | Maret 2024 Tahun 2024
ng t 2024
34 Jurnlah pasar pangan aman berbasiz kormunitas 15.00 B.00 5 00.00

a. Membandingkan realisasi triwulan | terhadap target triwulan | tahun
2024.

Capaian realisasi target kinerja triwulan | tahun 2024 sebesar 100%.

Dimana pada triwulan | kegiatan 2024 dilaksanakan tahapan kegiatan pasar

pangan aman berbasis komunitas yaitu kegiatan survey pasar yang akan

diintervensi.

Tabel 3. 30 Perbandingan target dan realisasi jumlah pasar panga naman berbasis komunitas

Realizaszi Maret
Capaian
. . R Terhadap ..
IKSK Indikator Kegiatan Tw | Target Kriteria
2024 o
. Realisasi | pdaret 2024
Pembila | Penyebu Maret 2024
ng i
34 |Jumlah pasar pangan aman berbasiz komunitas 5.00 5 100.00

b. Membandingkan antara triwulan | terhadap target tahun 2024Capaian
realisasi tinerja triwulan | terhadap target tahun 2024 sebesar 33,33% dengan

kategori perlu upaya keras.
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Realisasi Maret
Capaian
Terhadap

Realisasi | _ Target
Maret | Tahun 2024

2024

Target

NO Sasaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan 2024

Pembilan
]

~
3.4 |Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas | 15,00 5 33,33

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan

Penyebu
t

Kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan Kkinerja ke depan

(rekomendasi perbaikan kinerja).

Faktor-faktor yang merupakan pendukung bagi keberhasilan capaian, antara lain :

0 Kerjasama yang baik dengan Dinas perindustrian dan perdagangan sehingga
mempermudah koordinasi dalam pelaksanaan tahapan kegiatan pasar aman
dari bahan berbahaya berbasis komunitas.

0 Peran aktif dan komitmen OPD mendukung pelaksanaan kegiatan.

Rekomendasi Perbaikan Kinerja : -

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan Kinerja

Pelaksanaan program Pasar Aman Bahan Berbahaya relative lebih sulit
dibandingkan dengan program PJAS dan Desa Pangan Aman. Hal ini diakibatkan
oleh latar belakang komunitas pasar yang sangat beragam dan kepentingan
ekonomi yang terkait di dalamnya. Merubah perilaku komunitas pasar untuk
menerapkan prinsip prinsip keamanan pangan di pasar bukan merupakan
pekerjaan yang ringan. Namun demikian, BPOM di Bengkulu telah berupaya
semaksimal mungkin agar komunitas pasar yang telah diintervensi tetap konsisten
melaksanakan program Pasar Aman Bahan Berbahaya.
Adapun upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam rangka peningkatan
capaian kinerja sasaran tersebut kedepannya, antara lain :

0 Meningkatkan koordinasi dengan pengelola pasar terutama petugas pengawas
pasar untuk dapat melakukan pembinaan kepada komunitas pasar (pedagang dan
pembeli) terkait keamanan pangan dan pengetahuan tentang bahan berbahaya
pada pangan serta untuk dapat melakukan monitoring evaluasi mandiri secara

berkala.
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0 Koordinasi yang intensif dengan OPD terkait khususnya Dinas perdagangan selaku
pihak yang memiliki kewenangan dalam mengelola pasar agar OPD dapat
melakukan upaya-upaya untuk mendukung terlaksananya program pasar aman
dari bahan berbahaya dan selanjutnya diharapkan melakukan replikasi pasar aman

dari bahan berbahaya.

e. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun
eksternal).

Menjalin kerjasama yang baik dengan kader pasar/pengelola pasar agar
dapat menajdi agen perubahan bagi komunitas pedagang dalam pelaksanaan
cara ritel pangan yang baik di pasar tradisional dengan melakukan komunikasi,
informasi dan edukasi kepada komunitas pasar tentang keamanan pangan.
BPOM di Bengkulu akan terus melakukan pengawalan terhadap Pasar Aman Dari
Bahan Berbahaya yang telah diintervensi di tahun 2021, selain itu juga diperlukan
komitmen lebih lanjut dari petugas dan kepala pasar serta Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota setempat agar program dan kegiatan-kegiatan terkait keamanan
pangan di Pasar Aman yang dilakukan secara mandiri dapat terus berlanjut dan
berkesinambungan. Diharapkan agar Pemerintah Daerah mereplikasi program
Pasar Aman Bahan Berbahaya ke pasar pasar lain.

Tidak terdapat rekomendasi yang harus ditindaklanjuti pada triwulan 1 Tahun

2024.
. . Kondisi Kondisi
Tindak Lanjut Sebelum Sesudah
No Rekomendasi | Selesai Belum Rencana Aksi| Rencana Aksi
Ren_cana Timeline
Aksi

f. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Pada triwulan Il akan dilakukan tahapan kegiatan sesuai dengan rencana
kegiatan dan penganggaran yang ada.

g. Analisis risiko atas indikator kinerja.
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Nilai Pencapaian Strategis ( NPS) pada sasaran strategis ini sebesar 100.72 %
dengan Kkriteria A sangat bai ko. Pencapai an
indikator Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar yang masih

belum memenuhi serta indikator persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji

sesuai standar .

Tabel 3. 31 Capaian sasaran strategis pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di Bengkulu.

Realizasi Maret )
Capaian
Target Terhadap
IKSK Indikator Kegiatan T;;g:t Maret Target Pen_yesua NSS
2024 Realisasi | paret tan
Pembila [Penyebu| Maret 2024
ng t 2024
4.1 Persentaze zampel Obat vang diperiksa dan diuji 100.00 25.00 20.36 143 8143 100,72
zesual standar
42 Persentaze sampel Makanan vang diperiksa dan 100.00 25.00 52.29 209107 120.00
divji zesuai standar

Adapun rincian capaian masing masing indicator kami sajikan sebagai berikut :

IK 6.1. Persentase Sampel Obat Yang Diperiksa Dan Diuji Sesuai Standar

Jumlah Sampel Obal yg divji sesual standar
A = x 100 %
Total sampel obat yg diuji

8 = Jumiah Sampel Obat yg diperiksa sesvai standar x 100 %

Total sampel obat yg diperiksa

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar = (A+B)/2 dengan

kriteria sebagai berikut :

b. Obat meliputi sampel obat, obat tradisional, obat kuasi, kosmetik, dan
suplemen Kesehatan
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c. Sampel Obat yang diperiksa meliputi sampel sesuai dengan pedoman
sampling meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan,
penandaan/label. Sampel Obat sesuai dengan catchment area

d. Sampel Obat yang diuji meliputi sampel Obat yang diuji di laboratorium dalam
rangka pengujian dasar kimia dan biologi, pengujian spesifik dan pengujian
tertentu. Sample dapat berasal dari UPT tersebut/ UPT lainnya sesuai
pembagian dalam Petunjuk Teknis Regionalisasi Laboratorium.

e. Sesuai standar adalah standar pedoman sampling dan juga timeline yang
ditetapkan dalam pedoman/SOP

Berdasarkan realisasi yang diperoleh, dilakukan pengukuran terhadap target tahun
berjalan 2023, periode akhir renstra tahun 2024, agar diperoleh gambaran terhadap
penetapan target pada periode renstra 2020-2024. Capaian indikator tahun 2023 akan
dibandingkan terhadap capaian 2022 untuk mendapatkan gambaran kinerja tahun
berjalan dengan tahun sebelumnya Penjelasan realisasi dan pengukuran indikator

adalah sebagai berikut:

a. Perbandingan realisasi kinerja triwulan-1 dengan target triwulan-1 Tahun
2024

Realisasi Presentasi obat yang diuji sesuai standar yang diperoleh dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. 32 Presentasi obat yang diuji sesuai standar

Realizasi Maret

Target Capaian
. . &) Terhadap .
IKSK Indikator K.egiatan Tw I Target Kriteria
2024 .
. Realizasi | paret 2024
Pembila | Penyebu Maret 2024
ng t
41 Persentaze sarmpel Obat wang diperiksa dan diuji 25.00 20.36 8143 Cukup
=esual standar

Realisasi Presentase Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar Balai POM di
Bengkulu sumber data yang digunakan adalah capaian RAPK pada realisasi
indikator Level Il Kepala Balai POM di Bengkulu pada aplikasi Simetris. Hasil ini
diperoleh dari jumlah sampel obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen
kesehatan dan kosmetika yang disampling secara acak, targeted maupun sampel
regional yang diuji sesuai standar baik terpenuhinya parameter uji kritis dan
timeline pengujian yang kurang dari 30 HK
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b. Membandingkan realisasi kinerja triwulan-1 dengan target tahunan 2024
Pengukuran Indikator kinerja Presentase Obat yang diperiksa dan diuji
sesuai standar Balai POM di Bengkulu merupakan pengukuran tahun ke 4 renstra
2020 1 2024, sehingga perbandingan capaian dengan tahun 2024 dapat
dilakukan, seperti pada tabel berikut dibawabh ini :

Realisasi Maret
Capaian

_ : Target Terhadap
IKSK Indikator Kegiatan 2024 T —

Tahun 2024

Kriteria

Realizasi

Fembila | Penvebu| Maret
ng t 2024

=

51 Persertase keberhasilan penindakan kejahatan 95.00 4333 4551 P —
dibidang Obat dan kakanan H

Gambar 3. 11 Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja

Dari tabel diatas Presentase Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar terlihat
bahwa capaian Triwulan 1 di tahun 2024 masih 20,36 % dari target 100 %,
dikarena sampel obat yang telah selesai uji sesuai standar baru berjumlah 245
sampel dari 1061 sampel dengan kriteria perlu upaya keras untuk mencapai target

2024.

c. Analisis penyebab keberhasilan/ peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan

Kinerja)

Presentase Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar untuk triwulan 1

ini sebesar 81,43% dengan kriteria cukup. Dari 245 sampel yang diuji 100 %

memenuhi standar baik terpenuhi semua PUK ( Parameter Uji Kritis) dan time

line terpenuhi unutk kurang dari 30 HK.

Adapun faktor pendukung keberhasilan antara lain :

1. Balai POM Bengkulu telah melakukan sampling sesuai dengan renlak

2. Laboratorium Balai POM di Bengkulu melakukan perencanaan kegiatan-
kegiatan pendukung pelaksanaan pengujian agar semua sampel dapat
diselesaikan sesuai standar

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian kinerja

Beberapa program yang mendukung pencapaian kinerja indikator Presentase
Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar, sebagai berikut
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1. Balai POM di Bengkulu menyediakan anggaran pemeliharaan yang cukup
untuk antisipasi permaslahan instrumen

2. Melakukan Monev terhadap realisasi sampling dan hasil uji bersama subtnsi
pemeriksaan secara berkala

3. Laboratorium melakukan program kalibrasi/verifikasi alat untuk memastikan
komdisi alat sehingga mencegah terjadinya kerusakan alat yang dapat
menghambat proses pengujian

4. Laboratorium melakukan perencanaan kebutuhan reagensia, baku
pembanding untuk memastikan semua bahan uji tersedia sehingga pengujian
dapat terlaksana sesuai jadwal

5. berkoordinasi dengan Balai Region terkait kemampuan uji sampel spesifik

e. Tindak Lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal ataupun
eksternal)

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan pada Triwulan 1, terdapat rekomendasi
perbaikan yang akan dilaksanakan yaitu

Tabel 3. 33 Tindak Lanjut rekomendasi hasil evaluasi

Tindak Lanjut
Belum Kondisi Sebelum |Kondisi Setela

Tim Rencana Aksi Rencana Aks
eline

No | Rekomendasi | Selesai
Rencana Aksi

Belum ada evaluasi
rapat monev yang konsisten yang
renlak mengaitkan antara
= 2024 | ,
sampling pen jumlah  sampel di
gujian renlak dengan target
pencapaian IKU

Melakukan
monev renlak
1 | dan hasil uji
secara
berkala

f. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Dari capaian persentase obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dapat
dimanfatkan untuk peningkatan kinerja tahun berikutnya, antara lain :

1. Penyusunan kebutuhan reagen ki mia, med
Bahan operasional Laboratojiam gamaepe
tahun anggaran beri kutnya.

2. Perencanaan perawatan instrument secar

3. Perencanaan Pemenuhan kompetensi pengu

g. Risiko Organisasi atas Ketidak Tercapaain Indikator Kinerja
Resiko yang dapat ditimbulkan jika terjadi ketidak tercapaian indikator
kinerja ini adalah:

1. Potensi sampel carry over
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